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PEDOMAN TRANSLITERSI 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yan dalam sistem tulisan Arab 
dilmbangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tada sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan hruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Ta 
ث Ŝa S| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Şad S{ Es (dengan titik di bawah) 
 
  
ix 
 
ض Dad D} De (dengan titik di bawah) 
ط Ţa T{ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ....„.... koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah .…„.… Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahsa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
x 
 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Zukira 
3 ةهري Yazhabu 
 
a. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangny berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Haula 
 
3. Maddah  
Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ .......ي  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ ........ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
أ .........و  Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
 Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضوز لافطلأا  Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tuisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama denan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
  
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اىّتز Rabbana 
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2. لّصو Nazzala  
 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 
لا .namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyiny. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. نورخأت ta‟kuduna 
3. ؤىنا An-nau‟u 
 
xiii 
 
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
  
Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لىسز لاإ محمد امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. هيمناعنا بز الله دمحنا Al-hamdu lillahi rabbil’a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan denga kata lain kareena ada huruf atau 
harakat yang diilangkan maka peulisan kata tersebut dalam transliterasinya 
bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau 
bisa dirangkaikan. 
 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ Wa 
innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n  
2. ناصيمناو ميكنا اىفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa auful-
kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
AHMAD JAMALUDIN, Jual Beli Tembakau Dengan Sistem 
Penghitungan Penyusutan Nilai Barang Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi: 
Jual Beli Tembakau di Desa Selo Kabupaten Boyolali). Skripsi Program Sarjana 
Fakultas Syari‟ahIAIN Surakarta, 2019. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah fenomena jual beli tembakau di 
Desa Selo Kabupaten Boyolali yang seharusnya menjadikan kedua belah pihak 
merasa diuntungkan namun yang terjadi adalah sebaliknya. Proses jual beli 
tembakau di Desa Selo berlangsung dengansistem pengurangan takaran 
timbangan. Proses demikian telah menjadi budaya dan bukan hal baru. Dengan 
demikian proses tersebut layak untuk dijaki dalam prespektif hukum Islam. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui praktik jual beli tembakau 
yang dilakukan di Desa Selo Kabupaten Boyolali sekaligus untuk mengetahui 
apakah praktik jual beli tembakau di Desa Selo sudah sesuai dengan hukum Islam 
atau sebaaliknya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 
deskiptif kualitatif.Subyek penelitiannya adalah petani tembakau, penjual dan 
tengkulak tembakau.Adapun tekhnik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi.Sedangkan analisis datanya menggunakan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, triangulasi, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: pertama,jual beli tembakau di Desa 
Selo Kabupaten Boyolali berlangsung dengan cara pihak tengkulak mendatangi 
kerumah-rumah petani dan melakukan proses transaksi jual beli ditempat.Meski 
mekanisme pengurangan yang terkesan memberatkan salah satu pihak, namun pada 
prinsipnya pengurangan itu di dasarkan pada penyusutan barang dan resiko serta biyaya 
pekerja.Dan prosentase pengurangan itu di sepakti bersama dari pihak petani maupun 
pihak tengkulak, meski di rasa petani memberatkan. Dengan begitu rukun dari rukun dan 
syarat jual beli tembakau  yang berada di Desa Selo telah memenuhi ketentuan hukum 
Islam, dan jual beli tersebut sah..Kedua,Jika ditinjau dengan teori manfaat dan 
madharat ,jual beli tersebut lebih besar manfaatnya dari pada madharatnya. 
Kata Kunci: Jual beli tembakau, penyusutan nilai barang, tinjauan hukum Islam. 
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ABSTRACT 
 
 
AHMAD JAMALUDIN, Trade of Tobacoo with Reduction Scales System 
in Islamic LawPerception (Study : Trade of Tobacoo at The Selo Village, The 
Boyolali Regency). Skripsi of Scholar Program The Syari‟ah Faculty IAIN 
Surakarta, 2019. 
The problems in these research is the trade of Tobacoo‟s phenomenon atThe 
Selo Village, The Boyolali Regency that must to be an advantage for buyer and 
vendor but occur the other way. Process ofTobacoo‟s trade at Selo Village using 
Reduction Scales System.And this goes since long time ago and noted not as a 
new thing. Thus, reduction scales system suitable to be written down as this 
research by usingIslamic lawperception. 
The purpose of these research is to know the practical of Tobacoo‟s trade at 
The Selo Village, The Boyolali Regency and to know is those practical trade 
accord with Islamic LawPerception or it will be the opposite. The Type of this 
research is Feld Research by using Qualitative Description. The research subject 
is tobacoo‟s farmer, the vendor and broker. The research technique by using 
interview, observation and documentation.Then for the data analysis by using 
collecting data, reducing data, data serving, triangulation, and inference. 
The results of data analysis showed : first, the trade of tobacooat The Selo 
Village, The Boyolali Regency such as way the broker comes to the farmer‟s 
houses and make a deal there. Between vendor and buyer did make a deal‟s trade, 
but the way the buyer make a deal is like any arbitrarily separated, the farmer 
wants be paid more. That way calls Reduction Scales System happened, so those 
trades is illegal by using Islamic Law Perception cause of infiltrated by 
gharar.Second is, if those trades reviewed by using benefits and ugliness theory, it 
more benefit than the ugliness of it. 
 
Keywords :Thetrade of tobacoo, the total value of goods depreciation, islamic 
lawperception. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Jual beli merupakan aktivitas yang dihalalkan oleh Allah SWT. Setiap 
manusia diperkenankan melakukan aktivitas jual beli, hal ini merupakan 
sunattullah yang telah berjalan secara turun-menurun.Pada dasarnya, jual 
beli adalah halal, tetapi bisa berubah menjadi mubah, makruh maupun 
haram.Hal itu bisa terjadi karena barang yang di perjualbelikan merupakan 
barang yang di larang maupun tidak terpenuhinya rukun dan syarat jual 
beli.Jual beli memiliki bentuk yang bermacam-macam.Jual beli biasanya 
dilihat dari pembayaran, akad, penyerahan barang yang di 
perjualbelikan.Islam sangat memperhatikan unsur-unsur ini dalam transaksi 
jual beli.Di dalam pelaksanaan perdagangan (jual-beli) selain ada penjual 
dan pembeli, juga harus sejalan dengan rukun dan syarat jual beli, dan yang 
paling penting adalah tidak ada unsur penipuan. Jadi, jual beli harus 
dilakukan atas dasar suka sama suka atau saling rela tanpa ada paksaan dari 
salah satu pihak.
1
 
Dalam transaksi jual beli terdapat berbagai macam bentuk jual beli dan 
barang yang di perjualbelikan, mulai dari barang-barang kebutuhan pokok 
atau primer, kebutuan sekunder, maupun tersier.Salah satu contoh jual beli 
                                                             
1
 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001).hlm 15. 
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barang-barang kebutuhan pokok/pimer yaitu jual beli kebutuan pangan 
seperti halnya makanan dan minuman yang mencakup bahan-bahan 
makanan dan minuman.Dalam keidupan sehari-hari jual beli kebutuhan 
pokok atau primer merupakan hal yang sering dilakukan manusia, karena 
hal tersebut berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari 
manusia yang tidak bisa ditinggalkan. 
Salah satu contoh wilayah yang sebagian besar penduduknya masih 
menggantungkan kehidupan ekonominya dari sektor pertanian adalah 
masyarakat Desa Selo, Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.Desa Selo 
adalah sebuah desa yang terletak di lereng timur gunung Merbabu. 
Tersedianya lahan pertanian yang masih cukup luas, letak geografis yang 
berada diatas ketinggian 1.500 mdpl, serta curah hujan rata-rata 2.500 
mm/tahun menjadikan Desa Selo sebagai wilayah potensial sebagai area 
pertanian. Berbagai jenis tanaman pun mampu tumbuh dengan subur di 
wilayah tersebut, seperti tanaman sayur-sayuran, buah-buahan, jagung, 
tembakau dan lainya.
1
 
Salah satu penduduk Desa Selo yang berprofesi sebagai petani adalah 
Bapak Pardi, beliau mengatakan bahwa telah menjalani profesi sebagai 
seorang petani ini secara turun-temurun, hal itu telah dimulainya sejak kecil 
ketika beliau membantu orang tuanya bekerja di ladang. Ketika musim 
panen tembakau tiba, Bapak Pardi menjual hasil panennya kepada para 
                                                             
1
Bambang Hudayana, Laporan Penelitian Komunitas Lereng Gunung Merapi Serta Respon 
Terhadap Erupsi Merapi 2010, (Yogyakarta: Laboratorium Antropologi Untuk Riset dan Aksi, 
2012), hlm. 132. 
3 
 
 
 
tengkulak, atau yang biasa warga setempat sebut dengan namajuragan 
mbako. 
Pada saat proses jual beli, tembakau kering akan ditimbang terlebih 
dahulu, namun pada setiap penimbangan juragan selalu mengurangi berat 
dari hasil panen yang sebenarnya dengan berbagai alasan dari setiap 
pengurangan penimbangan tersebut. Misalnya, dalam proses penimbangan, 
menurut bapak Pardi tembakau yang sudah mencapai kesepakatan harga 
dengan petani ditimbang terlebih dahulu beserta keranjangnya, kemudian 
setelah di timbang diberikan berbagai macam potongan timbangan yaitu, 
dikurangi 1kg sebagai serepan, kemudian dikurangi lagi 3 kg sebagai 
angetan, kemudian dikurangi lagi sejumlah 20% dari bobot awal. 
Pemotongan 20% yang berlaku yaitu 5kg untuk 21-25 kg, 6 kg untuk 26-30 
kg, 7kg untuk 31-35 kg, 8kg untuk36-40 kg, 9 kg untuk 41-45 kg, 10 kg 
untuk 46-50 kg, 11 kg untuk 51-55 kg, 12 kg untuk 55-60 kg. Dan apabila 
berat total lebih dari 60kg maka kelebihan bobot tersebut akan hangus dan 
menjadi milik pembeli. 
Sebagai contoh, apabila seseorang memiliki tembakau 46 kilogram, 
maka hanya akan diperoleh berat bersih yang akan dibayar sejumlah 32kg. 
Selain pemotongan timbangan tersebut, juga terdapat potongan lainya yaitu 
uang sejumlah 70 sampai 80 ribu sebagai uang ceblekan yang akan 
dikurangi pada saat pembayaran. Setelah proses awal jual beli selesai 
pembeli akan memberikan sejumlah uang yaitu berkisar antara 200 sampai 
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300ribu sebagai uang muka dan tanda jadi serta memberikan kwitansi 
sebagai tanda bukti.
1
 
Melihat kondisi ini, maka sudah sepantasnya jika antara petani/penjual 
dan tengkulak/pembeli mendapatkan manfaat serta mampu menghindarkan 
diri dari madharat dari setiap transaksi yang mereka lakukan.Hal ini 
dikarenakan bahwa pada dasarnya hubungan sesama manusia merupakan 
manifestasi dari hubungan dengan pencipta. Jika manusia mampu 
berhubungan baik dengan manusia lain maka baik pula hubungan manusia 
dengan pencipta nya.
2
 
Sesungguhnya Islam tidak melarang segala bentuk jual beli apapun 
selama tidak merugikan salah satu pihak dan tidak melanggar aturan yang 
telah ditetapkan dan diserukan oleh Islam agar selalu memelihara ukhuwah 
Islamiyah.Bahkan dalam hal pengembangan perekonomian yang mapan, 
Islam sangat menganjurkannya.Disamping itu, hukum Islam juga melarang 
manusia untuk memakan harta sesama atau memakan harta yang diperoleh 
dengan jalan bathil (tidak sah). 
Namun dalam implementasinya, unsur-unsur yang begitu ditekankan 
Islam dalam sistem jual beli seperti larangan untuk mengambil riba serta 
adanya kerelaan dari kedua belah pihak atas dasar rasa suka sama suka yang 
menjadi syarat sahnya jual beli pun juga kerap kali terabaikan karena 
berbagai faktor. 
                                                             
1
Hasil wawancara dengan Bapak Pardi, Tengkulak/Pembeli, Tanggal 28 Desember 2017, 
Jam 10.00 WIB. 
2
Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 71. 
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Begitu juga sistem jual beli tembakau kering yang terjadi di Desa Selo 
di atas, jika ditinjau dari hukum Islam terdapat beberapa hal yang dapat 
diperdebatkan, karena Bapak Pardi sebagai petani atau penjual sebenarnya 
merasa keberatan dan merasa dirugikan atas potongan timbangan yang 
kenakan oleh para tengkulak dalam proses jual beli terhadap hasil panennya, 
akan tetapi di lain pihak Bapak Basio sebagai tengkulak pun juga menolak 
jika ia dikatakan mengambil keuntungan yang berlebihan dari sistem jual-
beli yang ia praktikan sehingga merugikan petani, karena ia hanya 
menjalankan sistem yang sudah belaku sejak lama.
3
 
Dalam konteks inilah peneliti ingin berupaya untuk menggali lebih 
dalam fenomena pelaksanaan jual beli tersebut, bagaimana praktik ini 
dijalankan, hingga praktik ini dapat diterima oleh kedua belah pihak, dan 
mengapa praktik ini terus berlangsung sejak dahulu hingga kini? 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prespektif Hukum Islam tentang praktik jual beli 
tembakau yang di praktikan di Desa Selo? 
2. Bagaimana tinjuan terhadap manfaat dan madharat dalam praktek jual 
beli tembakau di Desa Selo? 
 
 
                                                             
3
Hasil wawancara dengan Bapak Basio, salah satu penduduk Desa Selo, Pada tanggal 28 
Desember 2017. 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah praktik jual beli tembakau yang dilakukan 
di Desa Selo Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui manfaat atau madharat jual tembakau di Desa Selo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi 
perkembangan ilmu muamalah pada khususnya dan ilmu hukum 
Islam (fikih) pada umumnya, serta dapat menambah khasanah 
keilmuan. 
b. Menambah dan memperkaya keilmuan tentang ilmu muamalah dan 
hukum Islam secara umum, sekaligus tentang jual beli tembakau 
dengan sistem pengurangan timbangan jika ditinjau dari segi hukuk 
Islam. 
2. Secara praktis 
a. Bagi para petani (penjual dan pembeli) khususnya di bidang jual 
beli tembakau, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 
sarana monitoring dan evaluasi untuk dapat membantu 
mengembangkan pengetahuan di bidang jual beli yang sah menurut 
hukum Islam yang berlaku. 
b. Memberikan wawasan bagi seluruh pihak yang terkait khususnya 
dengan adanya praktik pemotongan timbangan dalam proses jual 
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beli hasil pertanian di Desa Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali serta bagi seluruh masyarakat pada umunya. 
c. Sebagai upaya membelajarkan diri, khsusunya bagi peneliti dalam 
proses jual beli yang dianjurkan oleh hukum Islam, dan bagi para 
pembaca pada umumnya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang 
relevan.Fungsi tinjauan pustaka pada dasarnya untuk menunjukkan bahwa 
fokus yang diangkat dalam penelitian ini belum pernah dikaji oleh peneliti 
sebelumnya. Dalam hal ini peneliti perlu menunjukkan bahwa kajian yang 
peneliti teliti berbeda dengan kajian peneliti lain dan sebagai pembanding 
serta menghindari terjadinya penelitian yang berulang. Berikut beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan tema Jual Beli Ditinjau dari Hukum Islam : 
Pertama, penelitian Nurrahman Saifuddin tentang “Pandangan 
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Salak Pondoh Di Sepanjang Pasar Ngepos 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang”, menyatakan bahwa 
pemotongan timbangan dalam jual-beli salak pondoh yang dilihat dari segi 
mashlahat dan mudharatnya.Jika dilihat dari segi mashlahat, adalah 
terjaminya kualitas dan kuantitas salak pondoh.Sedang dari segi 
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mudharatnya yaitu pedagang harus menghabiskan waktu dan tenaga untuk 
membersihkan salak dari kotoranya.
4
 
Persamaan dan perbedaan antara skripsi penulis dengan skripsi di atas 
adalah sama-sama menekankan kepada jual beli jika ditinjau dari hukum 
Islam.Sedangkan letak perbedaan yang mendasar adalah obyek dan subyek 
penelitian.Selain itu, pada skripsi di atas fokus penekanannya kepada jual 
beli salak pondoh ditinjau dari pandangan hukum Islam.Sedangkan skripsi 
yang penulis kaji lebih menekankan kepada jual beli tembakau dengan 
system pengurangan timbangan jika ditinjau dari hukum Islam sekaligus 
praktik jual beli tembakau yang dilakukan dengan mengurangi timbangan. 
Kedua, penelitian Miftachul Jannah, tentang “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Pembatalan Jual Beli Tembakau di Desa Morobongo Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung”.Pada penelitian ini peneliti terfokus pada 
permasalahan pembatalan jual beli tembakau yang dilakukan oleh tengkulak 
yang pada sebelumnya sudah terjadi kesepakatan jual beli. Dalam skripsinya 
dijelaskan bahwasannya pelaksanaan pembatalan jual beli tembakau yang 
dilakukan di Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 
ini, dikarenakan kesalahan para petani itu sendiri yang berusaha untuk 
menipu para tengkulak dengan berbagai cara, seperti mencampur tembakau 
yang kualitasnya kurang bagus ke dalam tembakau yang kualitasnya bagus, 
dengan tujuan agar semua tembakau yang dimilikinya bisa terjual semua, 
                                                             
4
Nurrahman Saifuddin, Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Salak Pondoh Di 
Sepanjang Pasar Ngepos Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang, Skripsi tidak di terbitkan, 
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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memberi gula pasir yang terlalu banyak untuk menambah berat timbangan 
pada tembakau.
5 
Persamaan antara skripsi penulis dengan skripsi di atas adalah sama-
sama menekankan kepada jual beli tembakau ditinjau dari hukum 
Islam.Sedangkan letak perbedaan yang mendasar adalah obyek dan subyek 
penelitian.Selain itu, pada skripsi di atas fokus penekanannya kepada 
pembatalan jual beli tembakau jika ditinjau dari hukum Islam.Sedangkan 
skripsi penulis, lebih difokuskan kepada jual beli tembakau dengan sistem 
pengurangan timbangan jika ditinjau dari hukum Islam, sekaligus praktik 
pelaksanaanya.
 
Ketiga, penelitian Makmun tentang “Praktek Ngebon Jual Beli 
Tembakau di Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal (Dalam Perspektif 
Hukum Islam)”. Menyatakan bahwa, Praktek ngebon jual beli tembakau di 
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal adalah dilakukan oleh dua 
kelompok yaitu kelompok petani kepada pedagang (tengkulak) dan 
kelompok pedagang kepada juragan (paniam). Sedangkan salah satu yang 
terjadi faktor masyarakat untuk melakukan praktek ngebon jual beli, yakni 
kedua belah pihak saling membutuhkan dan saling mencari keuntungan. 
Adapun pendapat sebagian ulama setempat, praktek ngebon jual beli 
tembakau tersebut tidak sah, namun apabila akad harga tembakau ditentukan 
pada waktu tembakau akan ditimbang atau setelah ada barangnya boleh atau 
                                                             
5
Miftachul Jannah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemabatalan Jual Beli Tembakau di 
Desa Morobongo Kec. Jumo Kab. Temanggung, Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 
2011. 
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sah. Sedangkan praktek ngebon praktek ngebon jual beli tembakau tersebut 
tidak sesuai dengan hukum Islam, karena syarat dan rukunnya tidak dapat 
terpenuhi bagi petani, tetapi ngebon bagi pedagang kepada juragannya 
adalah sah karena syarat dan rukunnya bisa terpenuhi. Syarat ma‟quf alaih 
yaitu barang yang diperjualbelikaan belum ada barang apabila sifat dan 
kadar kualitasnya. Maka jual beli dengan sistem ngebon tersebut termasuk 
jual beli gharar yang dilarang oleh Islam.
6
 
Persamaan antara skripsi penulis dengan skripsi di atas adalah sama-
sama menekankan kepada jual beli ditinjau dari hukum Islam.Sedangkan 
letak perbedaan yang mendasar adalah obyek dan subyek penelitian.Selain 
itu, pada skripsi di atas fokus penekanannya kepada praktek ngebon jual 
beli, yakni kedua belah pihak saling membutuhkan dan saling mencari 
keuntungan ditinjau dari hukum Islam. Sedangkan skripsi penulis lebih 
difokuskan kepada jual beli tembakau dengan sistem pengurangan 
timbangan jika ditinjau dari hukum Islam, apakah disahkan atau tidak, 
sekaligus praktik pelaksanaanya. 
Keempat, penelitian I Kamil tahun 2013, “Kajian Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli Cabe Dengan Sistem Uang Muka Di Desa Sumberejo 
Kec Banyuputih Kab Situbonddo:Studi Kasus Di Desa Sumberejo”. Dalam 
skripsi ini berfokus pada status uang mukanya apakah sah atau tidak 
menurut hukum Islam dengan dasar hadis dan perbedaan pendapat Imam 
                                                             
6
Makmun, Praktek Ngebon Jual Beli Tembakau di Kecamatan Kangkung Kabupaten 
Kendal (Dalam Perspektif Hukum Islam), Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2004. 
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Madzhab dengan kesimpulan bahwa jual beli yang dilakukan merupakan 
jual beli yang tidak sah dengan dasar hadis larangan jual beli dengan 
mengunakan uang muka serta pendapat Imam Madzhab. Sedangkan skripsi 
penulis lebih difokuskan kepada jual beli tembakau dengan sistem 
pengurangan timbangan jika ditinjau dari hukum Islam, apakah disahkan 
atau tidak, sekaligus praktik pelaksanaanya. 
Kelima, penelitian Juhratul Khulwah tentang “Tinjuan Hukum Islam 
Terhadap Sistem Jual Beli Dropship”. Menjelaskan tentang mekanisme dan 
pelaksanaan jual beli Dropship di tinjau dari hukum Islam.dalam praktek 
jual beli dropsihp tersebut mengunakan akad salamdiperbolehkan. Karena 
tidak melanggar ketentuan-ketentuaan yang berlaku dalam hukum Islam 
baik dari segi syarat jual beli,akad, kepemilikan, terhindar garar, 
mengandung kemanfatan dan lain-lain.
7
 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah sama-
sama meneliti tentang jual beli ditinjau dari hukum Islam.Sedangkan letak 
perbedaan yang mendasar adalah obyek dan subyek penelitian.Selain itu, 
pada skripsi di atas fokus penekanannya kepada mekanisme dan 
pelaksanaan jual beli Dropship di tinjau dari hukum Islam.Dalam praktek 
jual beli dropshiptersebut mengunakan akad salam. Adapun perbedaan 
khusus penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini 
lebih menekankan terhadap refleksi terhadap proses jual-beli yang 
dilakukan, serta faktor-faktor yang mendasari terjadinya transaksi jual-beli 
                                                             
 
7
Jurotul Khulwah, Tinjuan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Dropsihp, I2013 
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tersebut dan bagaimana peran hukum Islam dalam menanggapi dalam jual-
beli tersebut. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
8
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan seperti di lingkungan 
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan, serta 
lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.
9
 Analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriftif kualitatif, yaitu suatu metode 
yang berusaha mendeskripsikan fenomena yang diselidiki dengan 
melukiskan dan mengklasifikasi fakta atau karakteristik tersebut secara 
faktual dan cermat untuk memberikan gambaran yang jelas atau akurat 
tentang fenomena yang diselidiki.
10
 
Dengan penelitian kualitatif ini, peneliti mengumpulkan data-
data terkait dengan jual beli tembakau dengan sistem perhitungan 
                                                             
8
Nana Sayaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm. 52. 
9
Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Kualitatif, Pemikiran Norman K. Denzin dan 
Egon Guba dan Penerapannya, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2001), hlm. 21. 
10
 Sarjono, dkk.,Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 23. 
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penyusutan nilai barang di Desa Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali.Yang berkaitan dengan praktik jual beli tembakau di Desa 
Selo, sekaligus manfaat dan mudharat tentang jual beli tembakau. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari 
hasil wawancara dengan petani dan pembeli (penebas) ataupun 
juga bisa dikatakan para pelaku jual beli. 
b. Data Sekunder 
Maksud dari data sekunder adalah data yang berfungsi 
sebagai pendukung dari masalah dalam penelitian ini. Data ini 
umumnya identik dengan data untuk membangun landasan 
teori.Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data 
sekunder dalam penelitian ini meliputi data tertulis, berupa buku 
dan dokumen resmi,
11
 yang ada kaitannya dengan masalah dalam 
penelitian ini, khususnya berkaitan dengan masalah hukum jual 
beli dalam konteks hukum Islam. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Selo, Kecamatan Selo, 
Kabupaten Boyolali.Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena di 
lokasi tersebut masih ditemukan sebagian penjual yang melakukan 
                                                             
11
Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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praktik jual beli tembakau dengan sistem pengurangan 
timbangan.Kondisi demikian penulis dapatkan ketika penulis sedang 
melaksanakan pra-penelitian di lokasi tersebut. Sehingga penulis 
menganggap kondisi tersebut layak untuk diteliti lebih dalam lagi agar 
ditemukannya sebuah jawaban dan kesesuaian dengan hukum Islam 
yang berlaku. Waktu penelitian pada bulan November-Desember 2018 
yang berlokasi di Desa Selo. 
4. Teknik pengempulan data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 
metode, agar saling mendukung dan saling melengkapi satu metode 
dengan metode lainnya. Adapun metode yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi atau Pengamatan 
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan 
cara pengamatan atau pencatatan dengan sistematis, tentang 
gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode observasi nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan 
hanya sebagai pengamat independen.
12
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
observasi untuk mengumpulkan data mengenai praktik jual beli 
tembakau yang berlangsung di Desa Selo dan hukum dari praktik 
                                                             
12
 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kuaalitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
hlm. 109. 
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jual beli tersebut, apakah sesuai dengan hukum Islam ataupun 
sebaliknya. 
b. Wawancara 
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan.
13
Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan 
informasi dari beberapa informan terkait tema yang ada, yaitu 
bagaimana praktik jual beli tembakau yang berlangsung di Desa 
Selo dan manfaat mudharat jual beli tersebut. 
Dalam melakukan wawancara dengan beberapa narasumber 
yaitu petani dan tengkulak yang berada di Desa Selo, peneliti 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, mengingat 
peneliti adalah orang Jawa, dan narasumber juga merupakan 
orang Jawa. Tujuannya adalah, untuk mempermudah proses 
wawancara dan memperkuat hasil, mencairkan suasana dan 
mempermudah peneliti dalam melakukan interaksi dengan 
narasumber. 
 
 
                                                             
13
 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya 2001), hlm. 181. 
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c. Dokumentasi 
Dalam metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku- buku, dokumen, dan sebagainya.
14
 Peneliti 
menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data tentang 
gambaran umum Desa Selo, letak geografis dan jumlah 
penduduk Desa Selo, kondisi masyarakat Desa Selo, penanaman 
dan perawatan tanaman tembakau baik dari proses penanaman 
maupun proses jual belinya, serta beberapa data lainnya yang 
membutuhkan dokumentasi. 
5. TeknikAnalisis data  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif artinya sebagai 
rangkaian proses menjaring data-data yang dinilai sewajanya mengenai 
suatu masalah dalam kehidupan pada objek tertentu. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif untuk menggambarkan 
berbagai gejala dan fakta yang terdapat dalam kehidupan sosial secara 
mendalam.Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis 
terhadap fakta-fakta dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan 
metode deskriptif yaitu suatu metode dalam penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan dan memaparkan secara mendalam mengenai 
jual beli dengan sistem pengurangan timbangan , termasuk aspek konsep 
jual beli dalam pandangan hukum Islam. Hasil analisis kemudian 
disimpulkan melalui pola pikir deduktif yaitu menganalisa data yang 
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 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek …, hlm. 23. 
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telah ada dan penyimpulannya dengan mencari hal-hal yang bersifat 
umum ditarik hal yang berisifat khusus.
15
Yang dimulai tentang praktik 
jual beli tembakau yang berlangsung di Desa Selo, dan juga hukum dari 
praktik jual beli tersebut, apakah sesuai dengan hukum Islam ataupun 
sebaliknya. 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam rangka untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan 
terhadap permasalahan yang diangkat, maka penulisan dalam pembahasan 
ini akan disusun secara sistematis sesuai dengan tata urutan dari 
permasalahan yang ada. 
Pembahasan skripsi ini terdiri atas lima bab yang mana antar bab 
saling berkaitan. Bagian pertama diawali dengan halaman formalitas yang 
terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, nota dinas pembimbing, 
pengesahan, persembahan, persetujuan tim penguji ujian skripsi, motto, 
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan lampiran. 
BAB I : Berisi tentang pendahuluan yang memuat; latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan, yang 
merupakan dasar pijakan dari bab-bab berikutnya agar satu dengan lainya 
saling terkait. 
                                                             
15
Sutrisno Hadi,Metodologi Penelitian Research (Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 
1984) hlm 36. 
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BAB II :Berisi tentang konsep jual beli yang meliputi pengertian 
jual beli, dasar hukum jual beli di dalam hukun Islam, rukun dan syarat jual 
beli, macam-macam jual beli, prinsip-prinsip dalam jual beli,hikmah jual 
beli, jual beli yang dilarang dalam Islam, serta penjabaran mengenai 
pengurangan timbangan dalam Islam. 
BAB III : Membahas tentang gambaran umum Desa Selo, 
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Untuk mengetahui lebih jauh letak 
geografis Kemudian gambaran umum masyarakat Desa selo yang meliputi 
keadaan ekonomi dan keadaan sosial budaya masyarakat Desa Selo, serta 
digambarkan kehidupan beragama yang terdapat dalam masyarakat Selo 
guna mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap agama dan 
pelaksanaanya dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam kegiatan jual-
beli. Selanjutnya dijelaskan bagaimana proses transaksi jual beli tanaman 
pertanian yang menjadi inti permasalahan dari penulisan skripsi ini. Mulai 
dari bertemunya antara penjual/petani dengan tengkulak/pembeli, kemudian 
proses tawar menawar yang mereka lakukan, selanjutanya proses 
penimbangan hingga melakukan pemotongan timbangan serta hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan akad dalam proses jual beli tersebut, yaitu 
para pihak yang membuat atau melakukan akad, pernyataan kehendak para 
pihak, juga objek dan tujuan akad. 
BAB IV : Membahas serta menganalisis uraian yang ada dalam 
pembahasan ini. sekaligus menjawab permasalahan tentang jual beli yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, 
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yaitu dengan analisis dari segi pelaksanaan jual beli tembakau dengan 
prepektif hukum Islam dengan menyertakan unsur-unsur terbentuknya akad 
antara petani dan tengkulak, manfaat dan madharat jual beli tembakau yang 
berada diDesa Selo. 
BAB V : Merupakan penutup, yang berisikan tentang kesimpulan 
dari penelitian yang dilakukan dan merupakan jawaban terhadap pokok 
masalah yang diajukan, juga berisi saran-saran yang diberikan berdasarkan 
hasil pembacaan terhadap masalah yang tengah dibahas, yang merupakan 
sumbang yang diberikan oleh penulis terhadap permaslahan yang ada. 
Bagian dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan lampiran- lampiran 
untuk memperjelas dan mendukung proses penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 
JUAL BELI DALAM ISLAM 
 
A. Pengertian Dan Dasar Hukum Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
a. Secara bahasa 
Fiqh jual beli disebut dengan al-bai‟I  yang berarti menjual, 
dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai‟I dalam 
bahasa fiqh terkadang dipakai untuk pengertian lawanya, yaitu lafal 
al-Syira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-ba‟I  
mengandung arti menjual dan sekaligus membeli atau jual beli.1 
b. Secara istilah 
Adapun makna jual beli menurut istilah ada beberapa definisi 
dan yang paling bagus adalah definisi yang disebut oleh Syaikh Al-
Qalyubi dalam Hasyiyah-nya bahwa : “akad saling mengganti 
dengan harta yang berakibat kepada kepemilikan terhadap suatu 
benda atau manfaat untuk tempo waktu selamanya dan bukan untuk 
bertaqarub kepada Allah.2 
Allah mempertegas  legalitas dan keabsahan jual beli secara 
umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi. Allah adalah dzat 
                                                             
1
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah ,Cet 1(Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 
101. 
2
Abdul Aziz Muhamad Azam, Fiqih Muamalat Sistem Transaksi Dalam 
Islam,(Jakarta:Amzah,2010), hlm.24. 
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yang maha mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan. Jika 
dalam suatu perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat, maka akan 
Allah perintahkan untuk melaksankannya. Dan sebaliknya, jika di 
dalam terdapat kerusakan dan kemudorotan, maka akan Allah cegah 
dan larang untuk melakukannya. Berdasarkan ketentuan ini, kontrak 
jual beli mendapat pengakuan dan legalitasdari syara‟ dan sah untuk 
di oprasionalkan.
1
 
Dalam firman Allah surat An-nisa ayat 29 
َٰ ٌ ب هٌَّأٱ ياَء  ٍ ٌَزَّنَٰ ىيَأ ْاىُهُكأ ت بَن ْاىُِث ىُك ٍُ ث ىُكَنٱَٰ جنَٰ جَت ٌَ ىُك ت ٌَأ بَّنِإ ِمَط ضا ش ت ٍ ع ًح ش
 َّ ِإ ىُك غُفََأ ْاىُهُتم ت بَن و ىُكُِّيٱبًٍَح س ىُكِث ٌَ بَك  ّ َّهن 
 
Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah maha 
penyayang kepadamu”. 
 
Ayat di atas sangat jelas menunjukkan bahwasanya dalam 
hukum Islam dilarang mengambil hak orang lain dengan cara yang 
salah, begitu juga dalam jual beli. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwasanya, jual beli dalam Islam dianjurkan jika 
dilaksanakan dengan cara yang benar/haq, sedangkan Allah 
melarang jual beli dengan cara yang bathil. Karena akan merugikan 
                                                             
1
Dinyauddin Djuaini, Pengantar Fiqih Muamalah, Cet. Ke-2,(Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2008), hlm.71. 
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orang lain dan tidak sah di mata Allah. Dan yang demikian 
merupakan riba 
2. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam 
Al bai‟ atau jual beli merupakan akad yang diperbolehkan.Hal ini 
berlandasan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-quran, Al-hadis 
ataupun ijma ulama. Adapun dasar hukum jual beli yang membolehkan 
praktik akad jual beli adalah sebagai berikut: 
a. Dasar hukum dalam Al-Qur’an 
1) Firman Allah Surat Al-Baqarah 
Dalam firman Allah Surat Al-Baqarah ayat 275 
 َّمََحأَوٱ ُ َّللَّٱ َو َّسَحَو َعَيثنٱ  َىت ِّسنا 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. 
Ayat yang disebutkan diatas menunjukanya halalnya jual 
beli dan haramnya riba.Allah SWT menghalalkanya jual beli 
untuk kalangan para hambanya karena jual beli merupakan suatu 
muamalah (hubungan) yang diperlakukan oleh manusia, seperti 
yang diketahui dalam kehidupanya.Ada bermacam-macam 
kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh 
karenanya, agar manusia bisa mencapai apa yang dibutukan itu. 
Sebaliknya Allah telah mengharamkkan riba, sebab riba dapat 
menimbulkan sesuatu yang tidak diinginkan seperti permusuhan 
atau ada rasa dendam antara sesama manusia. Di samping 
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pengerusakan terhadap nilai-nilai luhur yang dibawa Islam 
seperti anjuran persaudaran dan tolong-menolong. 
2) Firman Allah SuratAl-Baqarah ayat 282 
....ُىُتْع ٌب ٍ ت ارَا اْوُذ هْشَا و  .  
Artinya: “dan persaksikanlah apabila kamu menjual beli…” 
 
Di dalam pelaksaanan jual beli kita harus menyaksikan, jadi 
jelas dapat melihat dan memaami barang apa yang akan di 
perjualbelikan. Untuk mengindari apabila ada barang yang cacat 
supaya akhirnya tidak ada yang merasa di rugikan dan dalam 
kehidupan itu tidak ada larangan untuk mencari sesuatu rizki 
dilakukan dengan cara bermu‟amalah(jual-beli). 
3) Firman Allah Surat Al-Muthafifin ayat 1-6 
 ينَفِّفَطًُ ْهَن ٌمٌْ و○ٌَ ىُفْى تْغ ٌ ِطبُِنا ىَه ع اىُنب تْكا اَرِإ  ٍ ٌَزَّنا○ ْوَأ ْىُْ ىُنبَك اَرِإ و
ٌَ وُشِغْخٌُ ْىُْ ىَُ ص و○ َٰنوُأ ٍّ ُظ ٌ بَنَأٌَ ىُثىُعْج ي ْىُهََِأ  كَئ○ٍىٍَظ ع ٍوْى ٍَن○ ٌ  وْى ٌ ُوىُم
 ينًَ َنب عْنا ِّة شَن ُطبُِنا○ 
Artinya: “Celaka orang-orang yang mengurangi 
(timbangan). Apabila mereka itu menakar kepunyaan orang 
lain(membeli), mereka memenuhinya. Tetapi, jika mereka itu 
menakarkan orang lain(menjual) atau menimbang untuk orang 
lain,mereka mengurangi. Apakah mereka itu tidak yakin bahwa 
kelak mereka akan dibangkitkan dari kubur pada suatu hari yang 
sangat besar, yaitu suatu hari dimana manusia akan berdiri 
menghadap kepada tuhan seru sekalian alam” 
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Ayat di atas dijelaskan bahwa Allah mengancam bagi 
orang-orang yang curang dalam menakar dan menimbang. Suatu 
indikasi bahwa mereka akan mendapatkan adzab yang pedih. 
Mengapa di ancam demikian, karena mereka adalah orang-orang 
yang jika menerima takaran mereka meminta ditambah dan jika 
mereka menimbang atau menakar mereka mengurangi. 
Merekalah orang-orang yang curang di dalam jual beli, mereka 
tidak beriman dengan adanya hari kiamat, hari kebangkitan, hari 
yang sangat besar, hari pertanggung jawaban  atas apa yang 
mereka di perbuat selama di dunia.
2
 
b. Dasar Hukum dari Al-Hadist 
1) Al-Hadist yang diriwayatkan Imam Muslim, seperti berikut: 
 َّ َّهنا َلىُع س َّ َأ-للها ىهصىهعو ٍّهع -  ب هٍَف ُِ  ذ ٌ َم خْدَأَف ٍوب عَط َح شْجُص ىَه ع ِش ي
 َلبَمَف ًلاَه ث ُّ ُعِثب صَأ ْتَنب َُف « ِوب عَّطنا  تَحب ص ب ٌ اَز ْ  ب ي .» ب ٌ ُءب ً ِغنا ُّ ْت ثب صَأ َلبَل
َلبَل .َّ َّهنا َلىُع س: «ُِنا ُِ ا ش ٌ ْىَك ِوب عَّطنا  قْىَف ُّ  تْه ع ج َلاَفَأ  ظٍَْهَف ِشَغ ٍْ  ي ُطب
ىَُِّي. 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pernah melewati 
setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke 
dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang 
basah, maka pun beliau bertanya:”Apa ini wahai pemilik 
makanan?”, Sang pemiliknya menjawab:”Makanan tersebut 
terkena air hujan wahai Rasulullah”. Beliau bersabda: 
“Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar 
                                                             
2
Www.Dakwa-Tuna.Com/2007/07/201al-Muthaffifin -Orang-Yang-Curang-Dalam-
Timbangan. Diakses Pada Tanggal 20 Januari 2019. 
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manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu 
maka dia bukan dari golongan kami”. (HR. Muslim no. 102).  
Dari Hadist di atas dapat ditarik benang merah 
bahwasanya, Allah menganjurkan untuk berbuat jujur, baik 
dalam hal tingkah laku maupun jual beli. Orang-orang yang tidak 
jujur, di mata Allah mereka bukanlah bagian dari 
golongannya.Jika dikatakan tidak termasuk golongan kami, maka 
itu menunjukkan perbuatan tersebut termasuk dosa besar. 
Begitupula pembeli harus jujur, jangan datang kepada 
pemilik tanah kemudian yang menjual tanah berkata:”Untuk apa 
ini”, ia menjawab:”Membangun rumah”, akan tetapi karena dia 
mau harga lebih murah ia berkata:”Saya mau peruntukkan untuk 
sosial, masjid, pondok pesantren”. Di kemudian hari ia tidak 
gunakan untuk hal tersebut, ini merupakan bentuk curang dalam 
jual beli.
3
 
2) Al-Hadist yang diriwayatkan Al-Bazzar, dan di Shohihkan Oleh 
Al Hakim 
َّه ص ًِ ِجُِنا ٌْ َا ُذُْ ع ُللها  ً َض س عفاس ٍث خعبفس ٍْ  ع ّيَأ : ًمَئُع ْىَه ع و َّ ٍَْه ع ُللها ً
 ُساًض جنا ُِ ا و س )) ٍسوُشْج ي ٍعٍْ ث ُّمُك و ،َِ َذ ٍِث ُمُجِشنا ُم ً  ع : َلبَل ؟ ُت ٍْطَا ِتْغَكنا
ُىَكبَلحا ُّ  حَح ص و 
                                                             
3
Https://Mim.Or.Id/Jujur-Dalam-Jual-Beli/ Di Download Pada Tanggal 31 Desember 2018 
26 
 
 
Artinya: dari Rifa‟ah Bin Rafi‟ ra. Bahwa Nabi SAW 
pernah di tanya, pekerjaan apakah yang paling baik?Beliau 
bersabda “pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual 
beli yangbersih.” 
Hadist ini merupakan dalil terhadap suatu pengakuan teradap 
tabiat manusia yang secara naluri butuh penghidupan.Sedangkan 
Nabi SAW di tanyakan tentang yang paling baik dan al itu.Yakni 
yang paling halal dan yang paling berkah.Rosulluloh menjawab 
dengan mendahulukan pekerjaan dengan tangan sendiri dari pada 
jual beli, berarti menunjukan bahwa hal tersebut lebih baik.
4
 
B. Rukun dan Syarat Jual Beli 
1. Rukun Jual beli 
Dalam menetapkan rukun jual-beli di antara para ulama berbeda 
pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli-beli adalah ijab dan 
qabul  yang menunjukan pertukaran secara iklas,baik dengan ucapan 
maupun perbuatan.
5
 
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu agar 
akadnya di anggap sah dan mengikat.Beberapa hal tersebut kemudian di 
sebut dengan rukun jual beli. Menurut ulama‟ Hanfiyah, rukun jual beli 
adalah ijab ( ungkapan membeli dari pembeli) dan qobul (ungkapan 
                                                             
4
Muhamad Bin Ismail Al Amir Ash-Shan‟ani, Subulus Salam Trj Muhamad Isnaini, Dkk, 
“kitab jual beli”,  (Jakarta: Dari sunah, 2017), ii: 724, hadist dari Al Bazzar, dan di shoihkan oleh 
Al Hakim. 
5Rahmat Syafe‟i,Fiqh Muamalah,(Bandung:Pustaka Setia,2001).hlm, 75. 
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penjual dari penjual). Menutrut mereka, yang menjadi rukun dalam jual 
beli itu hanyalah kerelaan (ridho/taradi) kedua belah pihak untuk 
melakukan transaksi jual beli.Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu 
merupakan unsur hati yang sulit untuk di lihat sehingga tidak kelihatan, 
maka di perlukan indikasi yang menujukan kerelaan itu dari kedua belah 
pihak.
6
 
Menurut ulama‟ Hanafiyah, orang yang berakad barang yang di 
beli dan nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, 
bukan rukun jual beli. Indikasi yang menujukan kerelaan kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh 
tergambar dalam ijab dan qobul, atau melalui cara saling memberikan 
barang dan harga barang.
7
 
Jumhur ulama‟ menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 4 yaitu: 
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
b. Shighat (lafal ijab dan qobul) 
c. Barang yang di beli. 
d. Nilai tukarpenganti barang.8 
Dapat dilihat dengan jelas bahwa terdapat beberapa rukun jual beli 
dalam Islam. Dengan demikian, baik penjual dan pembeli harus 
                                                             
6
Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010) hlm, 71. 
7
Ibid, hlm.71. 
8
M.Yazid Afandi, Fiqih Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syriah, (Yogyakarta: Logung Pustaka,2009)hlm,127. 
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memenuhi beberapa rukun yang sudah diuraikan di atas agar proses jual 
beli sah dan mengikat. Jika penjual dan pembeli tidak memenuhi 
beberapa rukun di atas, maka proses jual beli tersebut di anggap belum 
bisa dianggap sah dan mengikat. 
2. Syarat Jual Beli 
Syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukaka jumhur ulama adalah sebagai berikut: 
a. Orang yang berakad  
Para imam mazhab sepakat bahwa jual beli itu diangap sah jika 
dilakukan oleh orang yang sudah baliqh, berakal, kemauan sendiri , 
dan berhak membelanjakan hartanya.
9
Oleh karena itu jual beli tidak 
sah jika dilakukan oleh orang gila. 
Para imam mazhab berbada pendapat mengenai jual beli yang 
dilakukan oleh anak kecil. Menurut pendapat Maliki dan Syafi‟I 
,tidak sah. Hanafi dan Hambali berpendapat sah jika telah mumayyiz 
(dapat membedakan hal yang baik dan yang buruk).
10
Akan tetapi 
Hanafi dan Hambali mensyaratkan harus ada izin terlebih dahulu dari 
walinya, dan dengan izin itu dibenarkan lagi sesudah penjualan. 
Orang yang berakad berkecekapan sempurna dan mempunyai 
kekuasan untuk melakukan akad, maka akad yang dilaksanakan 
hukunmnya sah,kecuali apabila mendatangkan kerugian kepada 
                                                             
9
Muhamad bin Abdurahman  Ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab, terjemahan Abdullah 
Zaki Alkaf, (Bandung:Hasyami,2014),hlm.204. 
10
Ibid, hlm.204. 
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orang lain.
11
 Sedangkan pelaku akad yang tidak mempunyai 
kecakapan dan kekuasan sama sekali dipandang batal.
12
Adanya 
kedua pihak.
13
 
Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeada.Artinya, 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
sebagai penjual, sekaligus sebagai pembeli.Misalnya Mahmud 
menjual sekaligus membeli barangya sendiri, jual beli tersebut tidak 
sah. 
b. Syarat orang yang ijab dan qabul 
Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari 
jual beli adalah kerelan kedua belah pihak.Apabila ijab dan qabul 
telah diucapkan dalam akad jual beli, maka pemilik barang atau uang 
yang telah berpindah tangan dari pemilik semula.Barang yang dibeli 
berpindah tangan menjadi milik pembeli, dan nilai tukar atau uang 
berpidah tangan menjadi pemilik penjual. 
Para ulama fiqh mengumukakan bahwa syarat ijab qabul itu 
sebagai berikut:
14
 
1) Orang yang mengucapkan telah baliqh dan berakal, menurut 
jumhur ulama, atau telah berakal, menurut ulama Hanafiah, 
                                                             
11
Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalt (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta:UII Pres,2000), hlm 82. 
12
 Ibid,  hlm 88. 
13
Syamsul anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqh 
Muamalat ,(Jakarta :Raja Grafindo Persada , 2010), hlm.115 
14
Ibid, hlm67. 
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sesuai dengan perbedan mereka dalam syarat-syarat orang yang 
melakukan akad. 
2) Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dengan qabul tidak 
sesuai, jual beli tidak sah. 
3) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majlis.  artinya kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama. 
c. Objek jual beli   
Objek jual beli terbagi menjadi dua, yaitu barang yang 
diperjualbelikan dan nilai tukar(harga). Adapun syarat-syarat yang 
harus dipenuhi berkenan dengan barang yang diperjual belikan 
adalah sebagai berikut: 
1) Barang yang dijualbelikan sudah ada. 
Artinya bahwa perjanjian yang menjadi objek jual beli 
harus benar-benar berada dibawah kekuasan pihak penjual.Maka 
tidak sah menjual barang yang tidak ada atau belum ada.
15
 Tidak 
sah pula melakukan transaksi atas barang yang tidak terwujud 
(ma‟dum), seperti menjual susu yang masih dalam perahan, dan 
lainya. 
2) Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan. 
Dalam artiyan barang sudah ada, diketahui wujud dan 
jumlahnya pada saat  transaksi jual beli tersebut diadakan, 
                                                             
15
Idris,HadistEkonomi:Ekonomi Dalam Prespektif  Hadis Abi,(Jakarta:Kencana, 2015), 
hlm. 173 
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kemampuan untuk menyerahkan barang disyaratkan tidak ada 
kesulitan, atau ada sesuai dengan waktu penyerahan yang telah 
dijanjikan (dalam jual beli sistem pemesanan).
16
 
3) Barang yang dijual belikan harus suci 
Bahwa didalam ajaran islam dilarang melakukan jual beli 
barang-barang yang mengandung unsur ataupun barang-barang 
yang nyatanya dilarang oleh agama.
17
Seperti contoh menjual 
darah, minuman keras,daging babi, bangkai.Diantara bangkai ada 
pengecualian yakni ikan dan belalang. 
d. Obyek akad. 
1) Suci  
Barang yang najis tidak  bolehdiperjualbelikan. Uang hasil 
penjualan tidak boleh digunakan untuk membeli suatu barang. 
2) Ada manfaat 
Barang yang diperjualbelikan merupakan suatu barang yang 
bermanfaat. 
3) Barang tidak diserahkan  
Tidak sah menjual barang yang tidak diserahkan kepada 
pembelinya contoh seseorang menjual ikan di laut. 
  
                                                             
16
Ibid.,,.hlm.174. 
17
Abdullah Al-Mushih Dan Shalah Ash-Shawi,  Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 
(Jakarta:Darul Haq, 2004, hlm.92. 
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4) Milik penuh penguasan penuh. 
Barang yang dijual merupakan miliknya sendiri yang sah, 
jika barang tersebut milik orang lain, dia harus diberi kuasa 
penuh atas barang tersebut untuk dijual. 
5) Barang tersebut diketahui kedua belah pihak. 
Adapun barang yang dijual belikan tersebut merupakan 
barang yang sudah di ketahui wujud dan keteranganya oleh 
kedua belah pihak. 
C. Macam-Macam  Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi.Ditinjau dari segi 
hukumnya,jual beli ada dua macam yaitu jual beli yang sah menurut hukum 
dan batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli. 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jua beli dapat dikemumakan 
pendapat Ali bin Abdul Kafi Abul Hasan Taqyuddin bahwa jual beli di bagi 
menjadi tiga bentuk. 
1. Jual beli yang keliatan. Yaitu, pada waktu melakukan akad jual beli 
benda atau barang yang diperjualbelikan ada didepan penjual dan 
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh 
dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatya dalam janji. Jual beli yang 
disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli 
salam(pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk 
jual beli tidak tunai. Salam pada awalnya berarti meminjamkan barang 
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atau sesuatu perjanjian yang penyerahan barang-barangya ditanguhkan 
hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika 
akad. 
3. Jual beli benda yang tidak ada.Jual beli benda yang tidak ada serta tidak 
dapat dilihat ialah jual beli yang dilarang agama Islam karena barangnya 
tidak tentu atau masih gelap sehingga dikhawtirkan barang tersebut 
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak.
18
 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu dengan lisan,dengan perantara,dengan perbuatan. 
1. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan 
oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diaganti dengan isyarat 
merupakan pembawan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang 
dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, 
bukan pembicaraan dan pernyataan. 
2. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat-
menyurat sama halnya dengan ijab dan qabul dengan ucapan, misalnya 
via pos dan giro, jual beli seperti ini dibolehkan menurut Syara‟. Dalam 
pemahaman sebagai ulama bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual 
beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan pembeli saling 
berhadapan dalam satu majelis akad, sedangkan daklam jual beli via pos 
dan giro antara penjual dan pembeli tidak dalam satu majelis akad. 
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3. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah mu‟athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab 
dan qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan 
lebel harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang 
pembayaranya kepada penjual. Jual beli dengan demikian dilakukan 
tanpa shigohat ijab qabul antara penjual dan pembeli, menurut 
sebagian Syafi‟iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab dan qabul rukun 
jual beli. Tetapi sebagian Syafi‟iyah lainya, seperti Imam Nawawi 
membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara yang 
demikian, yakni tanpa ijab –qabul terlebih dahulu. 
D. Jual Beli Yang Dilarang 
Jual beli pada dasarnya hukumnya adalah mubah menurut 
Islam.
19
Seperti yang sudah dibahas dalam dasar hukum jual beli diatas, 
namun Islam tetap memberikan rukun dan syarat agar kegiatan jual beli yang 
dilakukan oleh manusia menjadi sah menurut hukum Islam.Dari situlah 
kemudian muncul kegiatan jual beli yang dilarang dalam Islam. 
1. Jual beli yang dilarang tetapi sah hukumnya 
a. Talaqqi Rabban 
Praktek ini adalah dimana seorang mencegat orang-orang yang 
membawa barang dari Desa dan membeli barang tersebut sebelum 
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Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, ,, hlm. 114. 
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sampai dipasar.Rasulullah SAW melarang jual beli ini dengan tujuan 
mencegah terjadinya kenaikan harga.
20 
 ٍطبِج ع ٍِ ْثَا ٍِ  ع ,ٍطُوبَط ٍْ  ع و-ب ً ُهُْ ع ُّ َّهنَا  ً َض س-  للها ىهص َّ َّهنَا ُلىُع س َلبَل :َلبَل
 ح ُعٍِج ٌ بَن و ,ٌَ ب جْكّشنَا اْىَّمَه ت بَن ( ىهعو ٍّهع:ُّ ُنْىَل ب ي :ٍطبِج ع ٍِ ْثبَن ُتْهُل ُدب جَن ٌشَضب  
) اًسب غًْ َع ُّ َن ٌُ ىُك ٌ بَن :َلبَل ?ُدب جَن ٌشَضب ح ُعٍِج ٌ بَن و  ِّيِسب خُجْهَن ُظْفَّهنا و َّ ٍَْه ع ٌكَفِتُي 
Artinya: “Dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Janganlah 
engkau menghadang kafilah di tengah perjalanan (untuk membeli 
barang dagangannya), dan janganlah orang kota menjual kepada 
orang desa." Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: Apa maksud sabda 
beliau "Janganlah orang kita menjual kepada orang desa?". Ibnu 
Abbas menjawab: Janganlah menjadi makelar (perantara). Muttafaq 
Alaihi dan lafadznya menurut riwayat Bukhari.
21
 
 
b. Najasyi 
Najasyi adalah seseorang menambah atau melebihi harga 
temannya dengan memancing-mancing agar mau membeli barang 
milik temannya tersebut.
22
 
Secara istilah memiliki beberapa bentuk misalnya, seseorang 
menaikkan harga pada saat lelang sedangkan dia tidak berniat untuk 
membeli, baik ada kesepakatan sebelumnya antara dia dan pemilik 
barang atau perantara, maupun tidak.Kemudian penjual menjelaskan 
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Masjupri, BukuDaras Fiqih Muamalah …,Hlm. 110. 
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Al-Asqalani, Ibnu Hajar, Bulughul Maram, (Terjemahan A. Hasan), (Bandung: 
Diponegoro, 1996) hadis627. 
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Masjupri, BukuDaras Fiqih Muamalah… ,hlm 111. 
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kriteria barang yang tidak sesungguhnya.Begitupun dalam hal 
penetapan harga, penjual berkata," harga pokok barang ini sekian," 
padahal dia berdusta.
23
 
c. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain. 
Kasus ini contohnya adalah seseorang berkata kepada penjual 
untuk menolak penawaran yang sedang dilakukan oleh pembeli lain 
yang sedang menawar, untuk menjual barang tersebut kepadanya 
dengan harga yang lebih tinggi. 
d. Menjual diatas penjualan orang lain 
Seseorang berkata “kembalikan saja barang itu kepada 
penjualnya, kemudian barangku saja yang kamu beli dengan harga 
yang lebih murah. 
 
2. Jual beli yang dilarang dan tidak sah 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sahih apabila 
dilakukan oleh orang yang baliqh, berakal, dapat memilih, dan mampu 
ber-tasharuf secara bebas dan baik.Mereka yang di pandang tidak sahnya 
jual belinya adalah berikut ini.
24
 
a. Jual beli dengan orang gila 
Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak sah.Begitu 
pula sejenisnya, seperti orang mabuk, dan lain-lain. 
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Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance,( Jakarta:PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2009). hlm. 105. 
24Rahmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah…,hlm.93-96. 
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b. Jual beli anak kecil.25 
Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum mumazis) 
dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara yang ringan atau 
sepele.Menurut ulama Salafi‟iyah, jual beli anak mumayyiz yang 
belum baliqh, tidak sah sebab tidak ada ahliah. 
Adapun menurut ulama Malikiyah, Hanafiyah, dan Hanabilah, 
jual beli anak kecil dipanadang sah jika diizinkan walinya. Mereka 
antara lain beralasan,salah satu cara untuk melatih kedewasaan adalah 
dengan memberikan keleluasan untuk jual beli. 
c. Jual beli orang buta 
Jual beli orang buta dikategorikan sahih menurut jumhur jika 
barang yang dibelinya diberi sifat (diterangkan sifat-sifatnya). 
Aadupun menurut ulama Syafi‟iyah, jual beli orang buta itu tidak sah 
sebab ia tidak dapat membedakan barang yang jelek dan yang baik. 
d. Jual beli terpaksa 
Menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang terpaksa 
seperti jual beli fudhul  (jual beli tanpa seizin pemiliknya), yakni 
ditanguhkan (mauquf). Oleh karena itu, keabsahanya ditanguhkan 
sampai rela(hilang rasa terpaksa). Menurut ulama Maliki‟iyah dan 
Hanabilah, jual beli tersebut tidak sah sebab tidak ada keridaan ketika 
akad. 
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Rahmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah…,hlm. 94. 
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e. Jual beli fudhul 
Jual beli fudhul adalah jual beli milik orang lain tanpa seizin 
pemiliknya. Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, jual beli 
ditangguhkan sampai ada izin dari pemiliknya.Adapun menurut ulama 
Hanabilah dan Syafi‟iyah,jual beli fudhul tidak sah. 
f. Jual beli yang terhalang.26 
Maksud terhalang disini adalah terhalang karena kebodohan, 
bangkrut,ataupun sakit.Jual beli orang yang bodoh yang suka 
menghamburkan hartanya, menurut pendapat ulama Malikiyah, 
Hanaf‟iyah dan pendapat paling shahih dikalangan Hanabilah, harus 
ditangguhkan.Adapun ulama Syafi‟iyah, jual beli tersebut tiadak sah 
sebab tidak ada ahli dan ucapanya dipandang tidak dapat di pegang. 
Begitu pula ditangguhkan  jual beli orang yang sedang bangkrut 
berdasarkan ketetapan hukum, menurut ulama Malikiyah dan 
Hanafiyah, sedangkan menurut ulama Syafiiyah dan Hanabillah jual 
beli tersebut tidak sah. 
Menurut jumhur selain Malikiyah, jual beli orang sakit parah 
yang sudah mendekati mati hanya dibolehkan sepertiga dari hartanya 
(tirkah), dan bila ingin lebih dari sepertiganya, jual beli tersebut 
ditangguhkan kepada izin ahli warisnya.Menurut ulama Malikiyah, 
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Rahmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah…,hlm. 95. 
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sepertiga dari hartanya hanya dibolehkan pada harta yang tidak 
bergerak, seperti rumah, tanah dan lainya. 
 
g. Jual beli malja‟ 
Jual beli malja‟ adalah jual beli orang yang sedang dalam 
bahaya, yakni untuk menghinadri perbuatan zalim.Jual tersebut fasid, 
menurut Hanafiyah dan ulma Hanabilah adalah batal. 
E. Manfaat Jual Beli 
Seorang pedagang muslim dalam jual beli pada dasarnya untuk mencari 
keuntungan semata, namun keuntungan material bukan tujuan akhir dalam jual 
beli, karena mereka juga mengharapkan adanya hikmah dalam jual beli. 
 Hikmah jual beli antara lain: 
1. Membina ketrentaman dan kebahagiaan  
 Dengan jual beli yang dilakukan, maka dapatlah tercapai keuntungan 
yang dipergunkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apabila 
kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi, maka diharpkan ketengan dan 
ketrentaman jiwa dapat pula tercapai. 
2. Memenuhi nafkah keluarga 
Satu diantara kewajiban seseorang ialah memberikan nafkah kepada 
keluarga, yang meliputi istri ,anak dan tangungan yang lainya. Keuntungan  
jual beli dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya dalam memenuhi 
nafkah keluarga, menghidupi keluarga dengan iklas termasuk sodakoh 
yang dijanjikan akan memperoleh imbalan dari Allah SWT. 
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3. Sarana ibadah  
 Jika seseorang pedagang bekerja sekuat tenaga, maka kekayaan 
yang diperolehnya akan dipergunakan sebagi sarana ibadah salah satu 
ibadah yang memerlukan biaya naik haji. Karena kenyataanya 
menujukan bahwa seseorang yang sangup menunaikan Rukun Islam 
yang kelima ialah para pedagang yang telah berusaha selama bertahun-
tahun 
4. Shodaqoh 
Memberikan shodaqoh kepada fakir miskin adalah kebaikan. 
Untuk menjadi dermawan dalam kebaikan dibutuhkan harta, harta ini 
bisa diperoleh melalui usaha yang halal,pedagang yang hidupnya 
selalu mengrah untuk mendapat ridho Allah, akan mencari harta sekuat 
tenaga kemudian tanpa ragu-ragu akan menginfakkanya untuk 
mengharapkan imbalan pahala dari-Nya. 
F. Pengurangan Timbangan.27 
Mengurangi timbangan adalah salah satu fenomena yang terjadi sejak 
jaman dahulu hingga sekarang. Hal ini sudah sering dilakukan oleh para 
pedagang atau pembisnis dan bukan menjadi hal yang tabu di masyarakat.Para 
pedangan akan melakukan banyak cara untuk melakukan penipuan dengan 
mengurangi timbangan. Misalnya saja, para pedagang yang menggunakan 
timbangan tradisional.Mereka biasanya mengganjal timbangan sehingga 
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Https://Dalamislam.Com/Hukum-Islam/Ekonomi/Hukum-Mengurangi-Timbangan-
Dalam-Islam.  Di Akses, Kamis 26 Juli 2018. Jam 12. 30 Wib 
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pengukuran menjadi lebih berat dari berat barang sebenarnya.Akibatnya para 
pedagang akan mendapatkan keuntungan lebih, sedangkan konsumen menjadi 
dirugikan.Tentu saja, hal ini tidak diperkenankan dalam Islam. Sebab semua 
bentuk kecurangan adalah haram dan hal itu bukanlah cara bahagia menurut 
Islam dalam kehidupan dunia yang disukai Allah.Bagaimana hukum 
mengurangi timbangan dalam Islam.Berikut adalah ulasannya. 
Mengurangi timbangan adalah salah satu bentuk praktek pencurian 
milik orang lain. Apabila takaran timbangan itu sedikit, bisa menjadi sebuah 
ancaman dan akan menjadi ancaman yang lebih besar bila takaran timbangan 
tersebut meningkat dengan jumlah yang besar. 
1. Hadist yang Menjelaskan tentang Takaran dan Timbangan 
Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
ِهٍَْه ع ٌَ بَطْهّغنا ِسْى ج و َخ َُؤ ً ْنا َحِذَش و  ينُِِّغنبِث اوُزَخُأ َّلاِإ ٌَ ا ضًٍَ ْنا و َلب ٍْكًَ ْنا اىُصُمُْ ٌ ْىَن وْى  
“Dan tidaklah mereka berbuat curang ketika menakar dan menimbang 
melainkan mereka akan ditimpa kekeringan, mahalnya biaya hidup dan 
kelaliman para penguasa.”.28 
Maksudnya adalah mereka ditimpa kekeringan dan paceklik, yaitu 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menahan hujan dari mereka (Dia tidak 
menurunkan hujan untuk mereka), dan jika bumi menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan maka Allah akan mengirimkan musibah kepada mereka berupa 
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HR. Ibnu Majah no. 4019. Syaikh Al Albani mengatkan bahwa hadits ini hasan 
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serangga, ulat dan hama penyakit lain yang merusak tanaman. Dan jika 
tanaman itu berbuah maka buahnya tidak ada rasa manis dan segar. Betapa 
banyak petani yang melakukan kecurangan mendapati buah-buahannya 
tidak memiliki rasa. 
Dan disebutkan di dalamnya hadits dari Ibnu „Abbas radhiyallahu 
'anhuma, ia berkata: 
ًلاٍك طبُنا ثجخأ ٍي اىَبك خٌُذلما ىهعو ٍّهع للها ىهص بيُنا وذل بلم  
”Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke 
Madinah, mereka (penduduk Madinah) adalah termasuk orang yang 
paling curang dalam takaran.”  
Maksudnya, penduduk Madinah dan kaum Anshar radhiyallahu 
'anhum sebelum datangnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ke Madinah, 
dahulu mereka sudah terbiasa dengan bertansaksi dalam jual beli. Dan 
mereka adalah manusia yang paling curang dalam takaran, atau termasuk 
di antara manusia yang paling curang dalam takaran.Yakni, mereka curang 
dalam masalah takaran dan timbangan, dan mereka menguranginya dalam 
masalah itu. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan beberapa ayat al-Qur‟an.29 
Menurut saya kedua hadist tersebut penjelasannya sama yakni 
tentang orang yang curang dalam hal takaran dan timbangan dan tentang 
ancamannya. Perbedaannya, pada hadist yang pertama menjelaskan 
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https://www.alsofwah.or.id/cetakhadits.php?id=278. Di akses pada tanggal  Sabtu 29 
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adanya ancaman bagi orang yang curang dalam takaran dan timbangan di 
dunia, sedangkan pada hadist yang kedua penjelasannya sama dengan 
Surah Al Muthaffifin yakni adanya ancaman bagi orang yang berbuat 
curang tersebut di akhirat nantinya. 
نَا ,ىعهص ِللها ُلْىُع س َلبل :َلبَل ُّ ُْ ع ُللها  ً َض س ُذٍَْع ع ًْ ِثَا ٍْ  عِصنا ُشِجبِت ُقْوُذ
ٍٍَْيَلاْا )يزٍيشتنا ِاوس( ِءا ذ هّشنا و  ٍ ٍَْمٌِّْذِّصنا و  ٍ ٍٍِْجُِنا  ع ي  
“Dari Abu Sa‟id Radhiyallahu anhu, katanya: Rasulullah SAW. 
Bersabda: „Pedagang yang jujur yang dapat dipercaya itu berdama para 
Nabi dan oang-orang yang benar serta para syuhada‟.” (HR Tirmidzi).30 
Maksudnya: Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 
seorang pedagang yang melakukan transaksi jual beli tidak boleh berlaku 
curang dalam dagangannya, tetapi harus jujur dan benar dalam transaksi 
jual beli. 
2. Bahaya Mengurangi Takaran dan Timbangan 
Kecurangan tersebut jelas merupakan satu bentuk praktek sariqah 
(pencurian) terhadap milik orang lain dan tidak mau bersikap adil dengan 
sesama. Dengan demikian, bila mengambil milik orang lain melalui 
takaran dan timbangan yang curang walaupun sedikit saja berakibat 
ancaman doa kecelakaan. Dan tentu ancaman akan lebih besar bagi siapa 
saja yang merampas harta dan kekayaan orang lain dalam jumlah yang 
lebih banyak. 
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Syaikh „Abdurrahmân as-Sa‟di rahimahullah dalam tafsirnya 
mengatakan, “Jika demikian ancaman bagi orang-orang yang mengurangi 
takaran dan timbangan orang lain, maka orang yang mengambil kekayaan 
orang lain dengan paksa dan mencurinya, ia lebih pantas terkena ancaman 
ini daripada muthaffifîn. 
Tentang bahaya kecurangan ini terhadap masyarakat, Syaikh 
„Athiyyah Sâlim rahimahullah mengatakan, “Diawalinya pembukaan surat 
ini dengan doa kecelakaan bagi para pelaku tindakan curang dalam takaran 
dan timbangan itu menandakan betapa bahayanya perilaku buruk ini.Dan 
memang betul, hal itu merupakan perbuatan berbahaya.Karena timbangan 
dan takaran menjadi tumpuan roda perekonomian dunia dan asas dalam 
transaksi. Jika ada kecurangan di dalamnya, maka akan menimbulkan 
khalal (kekisruhan) dalam perekonomian, dan pada gilirannya akan 
mengakibatkan ikhtilâl (kegoncangan) hubungan transaksi. Ini salah satu 
bentuk kerusakan yang besar”. 
3. Perintah Menyempurnakan Takaran dan Timbangan 
Perintah Allah untuk menyempurnakan takaran dan timbangan 
dengan adil berlaku bagi diri sendiri dan bagi orang lain.Konsep 
persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap individu dalam 
masyarakat dan di hadapan hukum harus diimbangi dengan keadilan. 
Tanpa pengimbangan tersebut, keadilan sosial kehilangan makna. Dengan 
keadilan ekonomi, setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai 
dengan kontribusi masing msing kepada masyarakat. Setiap individupun 
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harus terbebaskan dari eksploitasi individu lainnya. Islam dengan tegas 
melarang seorang muslim merugikan orang lain
.31 
Islam dengan kesempurnaan, kemuliaan dan keluhuran ajarannya, 
memerintahkan umatnya untuk menjalin muamalah dengan sesama atas 
dasar keadilan dan keridhaan.Syaikh asy-Syinqithi rahimahullah 
mengatakan, “bahwasannya, Allâh Azza wa Jalla memerintahkan 
penyempurnaan (isi) takaran dan timbangan dengan adil.Dan menyatakan 
bahwa siapa saja yang tanpa kesengajaan terjadi kekurangan pada takaran 
dan timbangannya, tidak mengapa karena tidak disengaja”. Dan 
bahwasannya juga, Allâh Azza wa Jalla menyebutkan bahwa memenuhi 
takaran dan timbangan lebih utama dan lebih baik manfaat. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DESA SELO DAN PELAKSANAAN JUAL BELI 
TEMBAKAU DENGAN PENGHITUNGAN PENYUSUTAN NILAI BARANG 
DESA SELO KABUPATEN BOYOLALI 
 
A. Gambaran Umum Desa Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali 
1. Letak Geografis Desa Selo 
Desa Selo merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Selo, 
Kabupaten Boyolali.Ditinjau dari segi goegravisnya, Desa Selo 
termasuk Daerah dataran tinggi, yakni terletak di kaki Gunung 
Merbabu.Wilayah desa selo berada pada ketinggian antara 1300-
1600Mdpl, dengan suhu harian berkisar antara12˚-17˚C. 
Batas-batas wilayah Desa Selo dapat dipaparkan antaralain 
meliputi sebagai berikut:
1
 
a. Luas wilayah Desa Selo: 511.111 ha,  
b. Batas wilayah Desa Selo : 
1) Sebelah  Utara Desa Tarubatang,  
2) Sebelah Selatan  Desa Genting 
3) Sebelah Barat Desa Samiran,  
4) Sebelah timur Desa Cepogo.  
                                                             
1
Kantor kepala Desa Selo, Profil Desa Selo Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali, 2014. 
  
 
c. Jarak dengan pusat pemerintah/kota: 
1) Ke Pemerintah Kecamatan : 5 KM 
2) Ke Ibukota Kabupaten  : 15 KM 
3) Ke Kota Surakarta  : 40 KM 
4) Ke Ibukota Provinsi  : 85 KM 
2. Jumlah Keseluruhan Penduduk Desa Selo 
Jumlah penduduk Desa Selo berjumlah 3817 jiwa terdiri dari 1871 
laki-laki dan 2,254 perempuan dengan jumlah rumah tangga 728 Kepala 
Keluarga (KK). Data lengkap penduduk Desa Selo dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
a. Rincian tabel dan jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin : 
No Kelamin  Jumlah (jiwa) 
1 Laki-Laki 1886 
2 Perempuan 1931 
 JUMLAH 3817 
 
b. Jumlah jiwa Desa Selo menurut kelompok umur: 
No Usia Jumlah 
1 0-5 85 orang 
2 6-10 220 orang 
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3 11-15 249 orang 
4 16-20 243 orang 
5 21-25 276 orang 
6 26-30 270 orang 
7 31-35 344 orang 
8 36-50 926 orang 
   9 51-65 711 orang 
  10 65 Keatas 500  orang 
 
Dari tabel di atas jumlah penduduk Desa Selo terdiri dari 
usia 0-5 tahun sebanyak 2,2% atau 85 orang, usia 6-10 tahun 
sebanyak 5,8% atau 220 orang, dan usia 11-15 tahun  sebanyak  
6,5%  atau  249orang,  usia  16-20  tahun sebanyak   6,3%atau   
243   orang,   usia 21-25 tahun sebanyak   7,2%   atau   276  
orang,  usia 26-30tahun sebanyak  7,1%  atau  270  orang,  usia 
31-35 tahun sebanyak 9% atau 344 orang, usia 36-50 tahun 
sebanyak 24,2% atau 926 orang, dan usia 51-65 tahun sebanyak  
18,6%  atau  711  orangusia  65 tahun  keatassebanyak 13% atau 
500orang. 
c. Jumlah penduduk Desa Selo menurut Mata Pencaharian / 
Pekerjaan. 
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Dilihat dari jenis pekerjaan/ mata pencaharianya, penduduk 
Desa Selo dapat di kelompokan sebagai berikut:  
 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani/Pekebun 2055 orang 
2 Buruh 114 orang 
3 Sopir 8 orang 
4 Pedagang 44 orang 
5 Pegawai Honorer 28 orang 
6 PNS 9 orang 
7 TNI/POLRI - 
8 Nelayan - 
9 PENSIUNAN 6 orang 
10 Perangkat Desa 11 orang 
11 Wiraswasta 132 orang 
12 Tidak Bekerja 899 orang 
13 Jasa Lainya 24 orang 
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Berdasarkan data monografi Desa, penduduk Desa Selo 
terdiri dari macam-macam  profesi, diantaranya Petani/Pekebun 
2.055 orang,Buruh 114 orang, Sopir 8 orang, Pedagang 44 orang, 
Pegawai Honorer 28 orang, PNS 9 orang, Pensiunan 6 orang, 
Perangkat Desa11 orang, Wiraswasta 132 orang, Tidak Bekerja 
899 orang, jasa lainya24 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas penduduk Desa Selo berprofesi sebagai petani. 
 
d. Jumlah penduduk Desa Selo berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
Tingkat pendidikan penduduk Desa Selo dapat dilihat 
dalam tabel berikut,  
NO Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Belum Sekolah 108 Orang 
2 Tidak Tamat Sekolah Dasar 659 Orang 
3 Tamat Sekolah Dasar 1282 Orang 
4 Tamat Sekolah Menengah 
Pertama 
632 Orang 
5 Tamat Sekolah Menengah Atas 306 Orang 
6 Tamat Akademisi 11 Orang 
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7 Tamat Sarjana 27 Orang 
8 Masih Menempuh Pendidikan 792 Orang 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat 
pendidikan penduduk Desa Selo adalah sebagai berikut, Belum 
Sekolah sebanyak  108 orang, tidak tamat Sekolah Dasar659 orang, 
tamat Sekolah Dasar1282 orang, tamat Sekolah Menengah Pertama 
632 orang, tamat Sekolah Menengah Atas306 orang, tamat 
Akademisi11 orang, tamat Sarjana 27 orang, dan yang Masih 
dalam masa menempuh pendidikan sebanyak 792 Orang.  
Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan penduduk di   
Desa Selo dilakukan dengan sarana pendidikan, yang meliputi 
gedung sekolah sebagai berikut; 
1) Sekolah TK   : 3 
2) Sekolah SD   : 2 
3) Sekolah SMP   : 1 
4) Sekolah SMA   : - 
e. Jumlah Penduduk Menurut Agama. 
Jumlah penduduk Desa Selo jika dilihat dari agama yang 
dianutnya dapa dikategorikan seperi pada tabel berikut : 
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NO Agama Jumlah 
1 Islam 3792 
2 Kristen Protestan 21 
3 Kristen Katolik - 
4 Hindu - 
5 Budha 4 
6 Khong Hu Cu - 
7 Lainya - 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat jika mayoritas atau lebih dari 
99%  penduduk Desa Selo beragama Islam, yaitu berjumlah 3792 
jiwa. Hal ini juga di tunjang dengan tersedianya sarana ibadah yaitu 
14 Masjid dan 1 Gereja yang ada di Desa Selo. 
f. Wilayah Adsministrasi Desa 
1) Wilayah Kadus   :  4 Kadus 
2) Wilayah RW   : 4 RW 
3) Wilayah Dukuh   : 11 Dukuh 
4) Wilayah RT   : 24 RT 
5) Jumlah Perangkat Desa  : 11 
6) Kepala Desa    : 1 
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3. Kondisi Masyarakat Desa Selo 
a. Kondisi Ekonomi 
Harus diakui bahwa tingkat pendidikan mempunyai 
pengaruh yang cukup signifikan dalam menentukan mata 
pencaharian masyarakat itu sendiri, dimana masyarakat yang 
tingkat pendidikanya tinggi akan cendrung berbeda dengan 
masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah begitupun dengan 
mayoritas penduduk Desa Selo yang mayoritas berprofesi sebagai 
petani. 
Disamping itu, alam pun ikut berperan dalam menentukan 
karakteristik mata pencarian masyarakat setempat. Khususnya 
Desa Selodengan kondisi alamnya yang sangat mendukung 
dengan tersedianya banyak lahan pertanian, jenis tanah serta 
curah hujan yang sangatmendukung untuk bercocok tanam, maka 
masyarakatnya lebih cendrung untuk bertani.Hal ini terbukti 
dengan banyaknya masyarakat Desa Selo yang menjadi petani 
sebagai sarana memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik itu dengan 
menanam sayur-sayuran, palawija maupun tembakau. 
b. Kondisi Sosial dan Budaya 
Kehidupan sosial masyarakat desa Selo cukup dinamis dan 
hubungan di antara mereka cukup harmonis. Rasa solidaritas dan 
kebersamaan masih yang terjalin pun masih sangat kental, hal ini 
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dapat dilihat apabila salah seorang warga masyarakat terkena 
musibah atau mempunyai hajatan, warga yang  lain akan saling 
membantu dan bergotong royong dalam rangka membantu untuk 
meringankan beban dari warga yang tertimpa musibah atau 
meringankan beban warga yang mempunyai hajat tertentu. 
Mereka datang dan membantu dengan ikhlas, sikap inilah yang 
membuktikan bahwa kebersamaan mereka masih terjalin dengan 
baik.  
Sebagai masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan di 
pulau jawa, masyarakat Desa Selo sangat dekat dengan tradisi dan 
budaya-budaya warisan leluhur mereka yang masih dipelihara 
hingga saat ini terutama budaya-budaya kejawen. Hal itu dapat 
dilihat dari beberapa tradisi yang masih dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Selo hingga saat ini walaupun kini budaya 
tersebut mulai dikemas dengan cara yang lebih islami, antara lain; 
1) Sadranan di Desa Selo selama satu tahun dilakukan sebanyak 
2 kali, yaitu pada bulan Safar dan Ruwah,acara sadranan 
usaha ntuk menjalin silaturohim antara masayrakat desa yang 
lain yang berada di sekitar wilayah desa Selo, acara pagi hari 
setelah solat subuh masyarakat berbondong-bondong 
membawa makanan dan  mengunjungi makam para leleluh 
untuk membersihkan makam, setelah acara selesai bersih 
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berish masayrakat saling tukar menukar makanan dan 
dipimpin doa salah satu sesepuh desa.
1
 
2) Kenduren sebelum masa tanam, masayarakat desa Selo 
mempunyai suatu kebiasan sebelum melakukan aktivitas 
menanam tembakau dan sebelum melakukan proses 
pemetikan tembakau. Setelah lahan ladang tembakau sudah 
siap dilakukan penanaman bibit tembakau petani melakukan 
upacara kecil yang biasa disebut dengan kenduren, upacara 
tersebut dilakukan di tempat yang akan di tanami, upacara 
tersebut di isi doa-doa kepada yang maha kuasa semoga 
selama proses penanaman sampai pemetikan di kelancaran 
dan harga tembakau yang baik, upuacara tersebut bertujusn 
untuk mendapatkan keberkahan dalam penanaman tembakau. 
c. Kondisi Keagamaan 
Agama dipandang sebagai sistem kepercayaan yang 
diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Kedudukan agama 
di tengah-tengah masyarakat merupakan hal yang sangat 
penting, karena agama merupakan unsur mutlak yang harus 
dimiliki dandihayati sebagai pegangan berperilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. 
                                                             
1
Hasil wawancara dengan Bapak Pardi, Tengkulak/Pembeli, Tanggal 28 Desember 2017, 
Jam 10.00 WIB. 
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Seperti yang tertera dalam monografi penduduk, bahwa 
lebih dari 99% penduduk Desa Selo beragama Islam. Banyak 
sekali agenda pertemuan keagamaan yang biasa di lakukan di 
desa ini. Pertemuan warga misalnya, dalam pertemuan itu, 
masyarakat (warga) tidak hanya melaksanakan rapat dan 
kumpul-kumpul saja akan tetapi juga diselingi dengan 
pembacaan surat Yasin dan Tahlil. Selain itu juga terdapat 
kegiatan Muslimat, Pengajian bagi ibu-ibu, Tahlilan orang 
meninggal, yasinan pengajian malam Jum'at bagi bapak-bapak, 
kelompok remaja, TPQ bagi anak-anak usia sekolah, juga 
pengajian akbar juga sering di gelar oleh warga ketika 
peringatan hari-hari besar Islam dan masih banyak lagi lainya. 
Fakta tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di Desa 
Selo berusaha untuk menumbuhkan spirit keagamaan di dalam 
setiap kegiatan kemasyarakatan. 
B. Pelaksanaan Jual-Beli Tembakau di Desa Selo  
1. Pihak Petani 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh peneliti dari Bapak 
Pardi selaku petani, sistem jual beli tembakau yang dilakukan oleh 
para petani di desa Selo yaitu dengan cara para pembeli atau 
tengkulak datang langsung kepada petani dan menawar tembakau 
dengan harga tertentu sesuai dengan kesepakatan berdasarkan 
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kualitas tembakau. Setelah tercapai kesepakatan, maka pembeli 
akan memberikan sejumlah uang yaitu berkisar antara 200 sampai 
300ribu sebagai uang muka dan tanda jadi agar tembakau tersebut 
tidak dijual kepada tengkulak lain. 
Selang beberapa hari setelah tembakau yang dibeli tengkulak 
dari para petani sudah terkumpul banyak, maka tengkulak akan 
mengambil tembakau tersebut dari petani dengan melakukan 
penimbangan tembakau kering dalam keranjang tersebut terlebih 
dahulu dan memberikan berbagai potongan-potongan. 
Pertama, dalam proses penimbangan, tembakau beserta 
keranjanganya ditimbang terlebih dahulu, kemudian setelah di 
timbang diberikan berbagai macam potongan timbangan yaitu, 
dikurangi 1kg sebagai serepan, kemudian dikurangi lagi 3kg 
sebagai angetan, kemudian dikurangi lagi sejumlah 20% dari bobot 
awal. Pemotongan 20% yang berlaku yaitu 5kg untuk 21-25kg, 6kg 
untuk 26-30kg, 7kg untuk 31-35kg, 8kg untuk36-40kg, 9kg untuk 
41-45kg, 10kg untuk 46-50kg, 11kg untuk 51-55kg, 12kg untuk 55-
60kg. Dan apabila berat total lebih dari 60kg maka kelebihan bobot 
tersebut akan hangus dan menjadi milik pembeli. Sebagai contoh, 
apabila seseorang memiliki tembakau 46 kg , maka hanya akan 
diperoleh berat bersih yang akan dibayar sejumlah 32kg. Selain itu 
disamping pemotongan timbangan tersebut, juga terdapat potongan 
lainya yaitu potongan uang sejumlah 70 sampai 80 ribu sebagai 
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uang ceblekan  yang akan dikurangi pada saat pembayaran. Setelah 
itu dilakukan pelunasan pembayaran yang disertai dengan girikoleh 
tengkulak kepada petani dan tembakau dibawa oleh tengkulak 
untuk selanjutnya dikirim ke Gudang.
2
 
Bapak Julaeni (petani tembakau) menjelaskan bahwa untuk 
potongan timbangan yang dilakukan tengkulak kepada petani 
tenbakau memang  ada, para petani sudah tahu bahwasanya ada 
potongan timbangan pada proses jual beli tembakau. Alasan dari 
tengkulak untuk mengantisipasi ada kerontokan saat penimbnagan 
tembakau di  gudang dan pengambilan sempel
3
.  
Bapak Zainal menjelaskan mengenai potongan timbangan, 
ketika peneliti bertanya ”apakah bapak rela jika ada potongan 
timbangan yang di lakukan tengkulak?”, beliau menjawab ”ya mau 
bagaimana lagi mas, karena itu sudah terjaadi secara turun 
temurun, dan petani tembakau sudah memakluminya, mau gak mau 
ya harusmentaati aturan yang sudah ada karena potongan timbngan 
tidak hanya di lakukan di wilayah boyolali.”4.Bahkan menurut 
                                                             
2
Suwarlan, Petani Tembakau, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 06 November 2018, Pada 
Jam 13.00 WIB. 
 
3
Julaeni, Petani, Wawancara Pribadi,Tanggal  06 November 2018, Jam 10.00 WIB. 
4
Zainal,Petani Tembakau, Wawancara Pribadi, Tanggal 06 November 2018, Jam 14.00 
WIB. 
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bapak Zainal di seluruh wilayah indonesia para tengkulak 
melakukan penguran timbangan. 
2. Pihak Tengkulak 
Para petani tembakau di Desa Selo,mayoritas menjual 
tembakaunya dalam bentuk rajangan yang sudah kering dan 
dimasukan kedalam keranjang, hal ini dilakukan agar mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar,daripada harus menjualnya dalam 
bentuk daun atau godongan. 
Para tengkulak tembakau biasanya membeli tembakau 
dengan cara mengunjungi rumah petani satu persatu untuk membeli 
tembakau yang sudah kering dan sudah dimasukan kedalam 
keranjang. Tujuan para tengkulak tembakau mengunjungi rumah 
petani secara langsung yaitu agar dapat mengetahuikualitas 
tembakau secara detail. 
Menurut Bapak Paino yang telah menjadi tengkulak sejak 21 
tahun, ia menuturkanbahwa tidak semua tembakau bisa laku terjual, 
hanya tembakau yang berkualtias baik yang diterimanya, yaitu 
yang kering secara sempurna, berwarna kuning tua kecoklatan, dan 
memiliki aroma khas tembakau/ sengak. Hal ini dilakukan untuk 
mengantisipasi supaya barang  dagangan yang dibelinya laku atau 
diterima oleh gudang, karena apabila tembakau tersebut sudah 
dibeli dari petani oleh tengkulak namun kemudian tidak laku/ tidak 
60 
 
 
diterima oleh gudang atau istilahnya out maka tembakau tersebut 
sudah menjadi tanggungan atau resiko seorang tengkulak.Namun 
ada pengecualiaan tembakau yang out dapat dikembalikan kepada 
petani apabila petani yang melakukan kesalahan sebelumnya, 
dalam hal ini kesalahan petani tersebut adalah; 
a. Keranjang yang digunakan petani untuk mengemas tembakau 
dalam keadaaan basah atau memiliki kadar air yang berlebih 
dan juga memiliki berat yang berlebih (diatas 7kg) 
b. Kondisi tembakau ketika dikemas terlalu kering, sehingga 
tembakau menjadi hancur ketika diambil sample nya di 
gudang, 
c. Tembakau yang dikemas petani sengaja dicampur dengan 
tembakau lain yang berbeda jenis ataupun kualitas.
5
 
Apabila hal diatas terjadi, maka tengkulak dapat 
mengembalikan tembakau kepada petani, dengan pilihan tembakau 
tersebut diperbaiki oleh petani kemudian ditimbang ulang dan di 
beri harga baru, atau tembakau tersebut akan dikembalikan lagi 
kepada petani untuk diperbaiki lagi dan dikirim ke gudang oleh 
tengkulak, atau tembakau tersebut dikembalikan kepada petani dan 
tengkulak juga meminta kembali uang pembayaran sebelumnya 
                                                             
5
Paino,Tengkulak/Pembeli, Wawancar Pribadi, Tanggal 07 November 2018, Jam 
10.00 WIB. 
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yang telah dibayarkan kepada petani, baik seluruhnya atau 
sebagian. 
Menurut Bapak Karsidi yang sudah lebih dari 15 tahun 
menjadi tengkulak, dalam proses jual-beli tembakau memang 
terdapat pemotongan atau pengurangan timbangan. Menurut beliau 
pengurangan timbangan ini dilakukakan untuk mengganti 
berkurangnya berat tembakau yang rusak atau rontok  
ketikadilakukan proses penimbngan dan pengambilan sample di 
gudang. Praktik pengurangan timbangan seperti ini memang sudah 
menjadi hal yang wajar dilakukakan oleh para tengkulak sejak 
dahulu dan para petani pun mengetahui juga menyetujui hal 
tersebut.
6
 
Dalam proses penimbangan, menurut Bapak Pardi tembakau 
yang sudah mencapai kesepakatan harga dengan petani ditimbang 
terlebih dahulu beserta keranjangnya, kemudian setelah di timbang 
diberikan berbagai macam potongan timbangan yaitu, dikurangi 
1kg sebagai serepan, kemudian dikurangi lagi 3kg sebagai angetan, 
kemudian dikurangi lagi sejumlah 20% dari bobot 
awal.Pemotongan 20% per keranjang, kemudian potongan 50 
                                                             
6
Karsidi, Tengkulak/Pembeli, Wawancara Pribadi, Tanggal 07 November 2018, Jam 12.00 
WIB. 
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sampai 80 Ribu Rupiah utuk ceblekan saat melakukan 
pembayaran.
7
 
 
  
                                                             
7
Pardi, Tengkulak/Pembeli, Wawancara Pribadi, Tanggal 28 Desember 2017, Jam 14.00 
WIB. 
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BAB IV 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TEMBAKAU DENGAN 
PENGHITUNGAN PENYUSUTAN NILAI BARANG DI DESA SELO 
KECAMATAN SELO KABUPATEN BOYOLALI 
 
A. Analisis Praktik Jual Beli Tembakau Di Desa Selo Ditinjau Dari Hukum 
Islam 
Jual beli merupakan satu bentuk muamalah antara manusia dalam 
bidang ekonomi yang disyari‟atkan oleh Islam.Dengan adanya jual beli 
manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, karena manusia tidak hidup 
sendiri. Islam adalah agama yang akan membawa umatnya menuju 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Untuk 
menciptakan keadaan yang demikian itu diperlukan hubungan dengan 
sesamanya dan saling membutuhkan di dalam masyarakat.
1
 
Mencermati kasus pengurangan timbangan di Desa Selo Kabupaten 
Boyolali yang dilakukan oleh pembeli sangatlah egois, karena petani yang 
tidak berdaya mengatasi perilaku pembeli yang melakukan pengurangan 
timbangan terhadap hasil pertanian  kepada petani.  Padahal para petani telah 
merawat tanaman dan melakukan pengolahan tembakau selama berbulan-
bulan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Namun karena adanya 
                                                             
1
Sulaiman Rasjid,Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), hlm. 278. 
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pengurangan timbangan yang dilakukan oleh pembeli, mengakibatkan 
petani mendapatkan hasil yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 
begitu juga apa yang telah mereka usahakan. 
Secara umum, agama Islam memperbolehkan jual beli sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 275 yang artinya: Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.  
Selain itu, Islam juga mewajibkan bagi umatnya dalam melakukan 
jual beli harus memenuhi rukun dan syarat jual beli. Seperti yang penulis 
jelaskan di bab sebelumnya bahwa rukun jual beli antara lain: orang yang 
berakad atau al-muta aqiadin (penjual dan pembeli), adanyasighat (lafal ijab 
dan qabul), adanya barang yang dibeli, serta ada nilai tukar pengganti 
barang.
1
 
Sedangkan syarat jual beli yang sesuai dengan Hukum Islam yaitu:  
1. Syarat yang berakad  
Orang yang berakad haruslah orang yang berakal, artinya bisa 
membedakan antara yang baik dan buruk dan orang yang melakukan akad 
haruslah orang yang berbeda. 
Jual beli tembakau yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Selo, 
sesuai dengan hasil maka dapat dianalisis bahwa syarat orang yang 
berakad sudah sesuai dengan hukum Islam. Tidak ditemukan jual beli 
                                                             
1
Abdul Rahman Ghazaly, et al, FiqhMuamalat, Jakarta: Kencana, 2012, hlm. 71. 
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tembakau yang dilakukan oleh orang belum dewasa atau orang yang 
kurang akalnya, sehingga penjual dan pembeli dapat membedakan antara 
yang baik dan buruk. Selain itu, para pelaku jual beli adalah orang yang 
berbeda, dalam hal ini yang menjadi penjual adalah petani dan yang 
menjadi pembeli adalah tengkulak.   
2. Adanya Shighat ( Lafal Ijab dan Qabul) 
 Didalam akad jual beli, ijab dan qabul adalah rukun dari sahnya 
dan tidaknya transaksi jual beli.Hukum akad itu sendiri bermacam-
macam menurut makna dan macam akadnya. Misalnya: secara lisan 
atau perkataan langsung, tulisan maupun isyarat yang semua itu bisa 
memberikan penjelasan dalam proses ijab dan qobul secara jelas. 
Adapun syarat ijab dan qabul: 
a. Orang yang melakukan akad harus sudah baliqhdan berakal. 
b. Qabul sesuai dengan ijab. Misalnya  pembeli/tengkulak berkata: 
saya beli tembakau dengan harga Rp 50.000/kg, kemudian 
petani/penjual menjawab saya terima tawaran tersebut. 
c. Ijab dan qabul dalam satu majelis maksudnya kedua belah atau 
penjual dan pembeli hadir dan membicarakan hal yang sama 
mengenai akad jual beli yang berlangsung. 
Dalam proses jual beli tembakau yang berada di Desa Selo, 
antara penjual dan pembeli yang melakukan akad adalah orang yang 
sudah berakal atau sudah dewasa, dimana kedua belah pihak sudah 
mengetahui atau bisa membedakan  baik dan buruk.Menurut penulis 
66 
 
 
akadnya sudah sesuai dangan hukum Islam. Ijab dan qabulnya dalam 
jual beli tembakau sebagai berikut: pembeli/tengkulak, “saya beli 
tembakau anda dengan harga Rp 50.000 /Kg dengan adanya potongan 
timbangan atau penyusutan nilai barang(tembakau)”. Penjual/petani:” 
baik pak”. Pada saat melakukan proses ijab dan qabul, pihak petani 
merasa keberatan dalam proses jual tembakua. Meski mekanisme 
pengurangan yang terkesan memberatkan salah satu pihak terutama 
dari petani, namun pada prinsipnya pengurangan itu di dasarkan pada 
penyusutan barang ketika tembakau mau di timbang ulang di PT 
Gudang Garam dan resiko serta biaya pekerja.Dan prosentase 
pengurangan itu di sepakti bersama dari pihak petani maupun pihak 
tengkulak, meski di rasa petani memberatkan. Dengan begitu rukun 
dari rukun dan syarat jual beli tembakau  yang berada di Desa Selo 
telah memenuhi ketentuan hukum Islam, dan jual beli tersebut sah. 
3. Obyek akad Ma‟qud Alaih ( barang yang diperjualbelikan) 
 Didalam sistem jual beli yang berada didesa Selo, obyek 
akadnya jelas yaitu tembakau yang sudah dirajang atau siap untuk 
dijual kepada pembeli.Adapun untuk menjadi sahnya dalam jual 
beli menurut hukum islam, barang yang diperjualbelikan harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
2
 
a. Suci, tidak boleh menjualbelikan barang najis. 
b. Harus ada bermanfaat atau harus ada manfaatnya. 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 72-73. 
67 
 
 
c. Keadaan barang harus bisa diserahterimakan. 
d. Harus milik sendiri dan telah dimiliki atau milik orang lain 
yang sudah mendapat ijin dari pemilkinya. 
B. Tinjuan Terhadap Manfaat Dan Madharat Dalam Praktek Jual Beli 
Tembakau diDesa Selo. 
Dalam urusan muamalah, adalah sesuatu yang mendasarkan dalam 
syariat Islam dan merupakan salah satu asas hukum Islam untuk 
memperhatikan kebaikan-kebaikan manusia.Pembentukan dan pembinaan 
hukum Islam itu sejalan dengan kemaslahatan umat manusia, memberikan 
maanfaat dan meminimalisir kemafsadatan atau kerusakan bagi umat 
manusia. Oleh karena itu, Islam memberikan batasan-batasan terhadap 
pola perilaku manusia agar dalam setiap tindakanya tidak menimbulkan 
kemadhartan baik dirinya sendiri maupun bagi pihak orang lain. Dengan 
demikian, diharapkan setiap manusia dapat mengambil manfaat anatara 
satu dan yang lain dengan jalan yang lurus sesuai dengan norma-norma 
agama tanpa kecurangan kebatilan. 
Jual beli menurut hukum Islam diantaranya adalah pertukuran harta 
atas dasar saling rela (suka sama suka) atau memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibenarkan. Maka dapat di simpulkan jual beli adalah alat 
tukar menukar suatu barang yang dapat dimanfaatkan atas dasar suka sama 
suka di antara kedua belah pihak. Yaitu penjual dan pembeli dan waktu 
pelaksanaan dapat di lakukan sewaktu-waktu. 
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Sedangkan hikmah dari jual beli jelas untuk merealisir suatu 
tolong-menolong dalam hal kebaikan untuk mengatur kehidupan bersama 
serta untuk menimbulkan semangat untuk mencapai masalah kehidupan 
dunia dan akhirat. 
Adapun jual beli tembakau yang ada di Desa Selo adalah tukar 
menukar barang yakni tembakau yang sudah melalaui beberapa proses 
penanaman, perawatan, pemanenan, peryotiran, pengrajangan sampai 
tembakau yang kering dan siap untuk di pasarkan atau di jual kepada 
tengkulak. sistem jual beli tembakau yang dilakukan oleh para petani di 
desa Selo yaitu dengan cara para pembeli atau tengkulak datang langsung 
kepada petani dan menawar tembakau dengan harga tertentu sesuai dengan 
kesepakatan berdasarkan kualitas tembakau. Setelah tercapai kesepakatan, 
maka pembeli akan memberikan sejumlah uang muka sebagai tanda telah 
terjadi kesepakatan harga antara penjaul dan pembeli agar tembakau 
tersebut tidak dijual kepada tengkualak yang lain. 
Selang beberapa hari setelah tembakau yang dibeli tengkulak dari 
para petani sudah terkumpul banyak, maka tengkulak akan mengambil 
tembakau tersebut dari petani dengan melakukan penimbangan tembakau 
kering dalam keranjang tersebut terlebih dahulu dan memberikan berbagai 
potongan-potongan. 
Dari uraian diatas bahwa pengertian jual beli tembakau yang berada 
di Desa Selo adalah sama dengan jual beli pada umumnya, karena 
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keduanya sama-sama tukar-menukar barang dengan uang yang dilakukan 
dari kedau belah pihak yang sedang melakukan akad. 
Dijelaskan dalam hukum Islam mencari keuntungan dengan apapaun 
di benarkan kecuali dengan cara yang batil. Karena mencari keuntungan 
dengan cara yang batil itu diharamkan dalam hukum Islam, karena Islam 
memandang jual beli merupakan sarana untuk tolong-menolong antar 
sesama manusia. Orang yang sedang melakuakan transaksi jual beli tidak 
dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata, akan tetapi 
juga dipanang sebagai orang yang sedang membantu saudarnya. Bagi 
penjual, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang sedang dibutuhkan 
pembeli. Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan 
keuntungan yang sedang dicari oleh penjual. Atas dasar inilah aktivitas 
jual beli merupakan aktivitas yang mulia, dan didalam islam 
memperkenanknya.
3
 
Imam Aal-Syathibi mengemukakan tiga syarat yang harus terpenuhi 
sehingga sesuatu perbuatan itu dilarang yaitu. 
1. Perbuatan yang boleh dilakukan itu membawa kepada kemafsadatan. 
2. Kemafsadatan lebih kuat dari pada kemaslahatan pekerjaan dan. 
3. Dalam melakukan perbuatan yang dibolehkan unsur kemafsadatan lebih 
banyak.
4
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 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah Dan Implemantasinya Dalam Lembaga Syariah (Yogyakarta: 
Logong Pustaka 2009), hlm. 54. 
4
 Nasrun Haroen,Ushul Fiqh 1, ( Jakarta Logos, 1996) hlm. 162. 
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Dalam hukum Islam, mencari keuntungan dengan jalan apapun 
dibenarkan kecuali dengan jalan yang batil. Karena dengan caramengambil 
keuntungan dengan cara yang batil adalah jelas dilarang oleh syara 
(hukum). Begitu pula mencarari keuntungan demi untuk menimbulkan 
semangat untuk mencapai salah satu masalah kehidupan dunia dan akhirat 
adalah diperbolehkan. 
Oleh karena itu jual beli tembakau yang berada di Desa Selo 
Kabupaten Boyolali adalah banyak mengandung manfaatnya di samping 
mencari keuntungan masing-masing pihak serta menimbulkan semangat, 
mencukupi kebutuhan sehari-hari ,mencapai salah satu kebutuhan hidup 
untuk dunia dan akhirat, tolong-menolong terhadap tetangga  untuk 
mendapatkan pekerjaan, mengurangi kesibukan petani. 
Kemudian dilihat dari segi kemudharatan(kerugian) teryata jual 
beli tembakau Menurut pembeli atau tengkulak pengurangan timbangan 
ini dilakukakan untuk mengganti berkurangnya berat tembakau yang rusak 
atau rontok  ketikadilakukan proses penimbngan dan pengambilan sample 
di gudang. 
Dalam islam telah diketahui bahwa adanya unsur paksaan dapat 
merusak akad atau transaksi jual beli. Namun dalam keterpaksaan pada 
jual beli tembakau yang berada di Desa Selo Kabupaten Boyolali bukan 
bearti ada salah satu pihak yang dirugikan, tetapi paksaan tersebut demi 
kebutuhan bersama.Maka dalam hal ini penyusun berangapan bahwa tidak 
dapat merusak akad jual beli karena demi kemaslahatan (manfaat) 
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bersamahal, ini dapat dibuktikan kalau mereka (petani dan tengkulak) 
sama-sama membutuhkan bantuan dalam mencukupi kebutuhan masing-
masing. 
Dari urian diatas dapat diambil pengertian bahwa  manfaat yang 
ada di dalam jual tembakau di Desa Selo Kabupaten Boyolali lebih banyak 
manfaat dari pada mudhorotnya (kerugainya). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 
paparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli tembakau yang terjadi di Desa Selo Kabupaten 
Boyolali, pihak tengkulak mendatangi kerumah-rumah petani dan 
melakukan proses transaksi jual beli ditempat tersebut. Dalam proses 
jual beli tembakau antara penjual dan pembeli melakukan akad jual 
beli, semua aspek rukun dan syarat jual beli terpenuhi,  aspek ijab 
dan qabul terpenuhi. Meski mekanisme pengurangan yang terkesan 
memberatkan, namun pada prinsipnya pengurangan itu di dasarkan 
pada penyusutan barang dan resiko serta biyaya pekerja. Dan 
prosentase pengurangan itu di sepakti bersama dari pihak petani 
maupun pihak tengkulak, meski di rasa petani memberatkan. Dengan 
begitu rukun dari rukun dan syarat jual beli tembakau  yang berada 
di Desa Selo telah memenuhi ketentuan hukum Islam, dan jual beli 
tersebut sah. 
2. Jual beli tembakau yang berada di Desa Selo Kabupaten Boyolali 
adalah banyak mengandung manfaatnya dari pada mudharatnya, di 
samping mencari keuntungan masing-masing pihak serta menimbulkan 
semangat, mencukupi kebutuhan sehari-hari, mencapai salah satu 
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kebutuhan hidup untuk dunia dan akhirat, tolong-menolong terhadap 
tetangga  untuk mendapatkan pekerjaan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis akan memberikan 
beberapa saran terhadap pihak terkait dengan penelitian ini: 
1. Petani dan tengkulak harus senantiasa mengikuti persentase 
pengurangan sesuai perkembangan harga pasar. Petani harus 
membentuk ikatan agar memiliki daya tawar dalam mengenai 
presentase pengurangan. Tengkulak hurus lebih terbuka dalam 
mempertimbangkan pengurangan Petani dalam menentukan 
presentase pengurangan. 
2. Pemerintah dan LSM perlu proaktif mengatur dan terlibat dalam 
pengaturan prosentase Pengurangan, agar tidak merugikan salah 
satu pihak. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
  Wawancara Kepada Petani  
1. Sudah berapa lama anda menjadi petani tembakau? 
2. Berapa bulan tembakau bisa panen? 
3. Bagaimana anda menjual hasil panen tembakau? 
4. Bagaimana proses jual beli tembakau? 
5. Adakah penghitungan penyusutan nilai barang dalam jual beli tembakau? 
6. Apakah anda merasa dirugikan dengan adanya penyusutan nilai barang? 
7. Apakah anda rela dengan penyusutan nilai barang? 
8. Bagaimana pendapat anda mengenai penyusutan nilai barang? 
 
Wawancara Kepada Pedagang/pengepul 
 
1. Sudah berapa lama anda menjadi pedangan tembakau? 
2. Bagaimana cara anda membeli tembakau dari petani? 
3. Adakah penyusutan nilai barang di dalam proses jual beli, berapa keuntungan 
yang biasa didapatkan? 
4. Apa alasan anda(tengkulak) mengurangi penyusutan nilai barang? 
5. Mengapa terjadi penyusutan nilai barang? 
6. Bagaimana menurut anda mengenai penyusutan nilai barang? 
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1. Foto Bapak Paino tengkulak tembakau. 
 
2. Foto Bapak Karsidi tengkulak tembakau. 
 
3. Foto Bapak Pardi tengkulak tembakau. 
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4. Foto Bapak Julaeni petani tembakau. 
 
5. Foto Bapak Suwarlan petani tembakau. 
 
6. Foto Bapak Zainal petani tembakau. 
 
 
